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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 
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ambil sebagai nilai perilaku dalam kehidupan” (Aprilia, 2019) 
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ABSTRAK 

 

Aprilia Kartikasari. 2019. Tari Pagar Pengantin: Ekspresi Simbolik dan Makna 

pada Upacara Pernikahan di Lingkungan Masyarakat Kota Palembang. Tesis. 

Program Studi Pendidikan Seni S2, Pascasarjana, Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing I Prof. Dr. Tjetjep Rohendi Rohidi, M.A., Pembimbing II Dr. 

Triyanto, M.A.i-xv, 1-238 halaman. 

 

Kata Kunci: Tari Pagar Pengantin, Bentuk Pertunjukan, Makna Simbolik 

 

 

Tari Pagar Pengantin adalah salah satu karya seni tradisional di Sumatera 

Selatan. Tari Pagar Pengantin mencerminkan budaya melayu yang berkembang 

pesat di wilayah Kota Palembang. Tari Pagar Pengantin merupakan bentuk 

kesenian yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat setempat pada saat 

pelaksanaan upacara adat pernikahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

bentuk pertunjukan dan makna simbolik yang terkandung dalam Tari Pagar 

Pengantin.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan interdisiplin dengan melibatkan 

konsep dan teori Estetika Seni dan Kebudayaan. Metode yang digunakan adalah 

metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan studi dokumen. Sedangkan tekhnik pengabsahan data 

menggunakan triangulasi. Teknik analisis data dilakukan dengan cara mereduksi 

data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut. Pertama bentuk pertunjukan 

Tari Pagar Pengantin meliputi Gerak, iringan, pelaku tari, tata rias, tata busana, 

properti, waktu dan tempat pertujukan. Kedua, makna yang terkandung dalam 

bentuk pertunjukan tari Pagar Pengantin yang merupakan representasi budaya dari 

suasana hati seorang pengantin wanita pada masyarakat Sumatera Selatan saat 

melangsungkan pernikahan. Tari Pagar Pengantin menunjukan beberapa bentuk 

perilaku yang mengarah pada kebaikan dalam kehidupan sosial dalam keluarga, 

seperti nilai etika sopan satun (hormat) dan berpikir positif  (kepasrahan)  

Dengan melihat potensi Tari Pagar Pengantin, disarankan agar dapat 

dijadikan sebagai materi pembelajaran di sekolah formal baik SD, SMP dan SMA. 

Melalui materi pembelajaran ini peserta didik akan mempelajari bentuk tari dan 
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makna yang terkandung di dalamnya, nama-nama ragam gerak yang digunakan 

dalam tari Pagar Pengantin yang akan di praktikan.  

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Aprilia Kartikasari. 2019. Pagar Pengantin Dance: Symbolic Expressions and 

Meanings at a Marriage Ceremony in the Palembang City Community. Thesis. 

Art Education Study Program S2, Postgraduate, Semarang State University. The 

First Advisor Prof. Dr. Tjetjep Rohendi Rohidi, M.A., Second Advisor I Dr. 

Triyanto, M.A.i-xv, 1-238 pages. 

 

Keywords: Bridal Fence Dance, Form of Performance, Symbolic Meaning 

 

 

             Pagar Pengantin Dance is one of the traditional works of art in South 

Sumatra. The Pagar Pengantin Dance reflects the Malay culture that developed 

rapidly in the Palembang City area. The Pagar Pengantin dance is an art form that 

is widely used by local people at the wedding ceremonies. This study aims to 

examine the form of performances and symbolic meanings contained in the Pagar 

Pengantin Dance. 

This study uses an interdisciplinary approach by involving the concepts 

and theories of Aesthetic Arts and Culture. The method used is a qualitative 

method. Data collection techniques consist of observation, interviews, and 

document studies. While the data validation technique uses triangulation. Data 

analysis techniques are done by reducing data, presenting data, and drawing 

conclusions. 

 The results of the study show the following. The first form of the Pagar 

Pengantin Dance performances include Motion, accompaniment, performers of 

dance, make up, fashion, property, time and place of performance. Second, the 

meaning that is contained in the form of the Pagar Pengantin dance performance 

which is a cultural representation of the mood of a bride to the people of South 

Sumatra when holding a wedding. Dance Fence shows some forms of behavior 

that lead to goodness in social life in the family, such as the ethical value of polite 

satun (respect) and positive thinking (submission) 

 By looking at the potential of the Pagar Pengantin Dance, it is suggested 

that it can be used as learning material in formal schools both elementary, middle 

and high school. Through this learning material students will learn the form of 

dance and the meaning contained therein, the names of the various movements 

used in the Pagar Pengantin dance that will be practiced. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia memiliki keanekaragaman budaya, dengan berbagai kebudayaan 

itu pula Indonesia mampu melestarikan serta mengembangkan nilai-nilai luhur 

yang beragam sebagai modal ciri khas suatu bangsa. Menurut Simatupang (2013: 

272) menegaskan bahwa kebudayaan memiliki arti yang sangat luas. Kebudayaan 

mencakupi seluruh perilaku kehidupan bersama suatu kelompok manusia, termasuk 

gagasan tentang nilai dan norma maupun materi yang berfungsi sebagai sarana dan 

prasarana yang memandu perilaku, sekaligus sebagai hasil perilakunya. Salah satu 

dari nilai-nilai luhur yang berkembang di Indonesia sebagai salah satu unsur 

kebudayaan adalah kesenian tradisional.  

  Kesenian sebagai salah satu unsur kebudayaan, dalam berbagai 

perwujudannya senantiasa hadir dalam bentuk simbol-simbol yang secara estetis 

mengungkapkan nilai-nilai budaya suatu masyarakat (Hartono, 2017: 53). Seni 

tradisional merupakan unsur budaya yang sudah menjadi bagian hidup masyarakat 

Indonesia. Kemajemukan di Indonesia memberi peluang untuk tumbuh suburnya 

beragam seni tradisional yang bernilai tinggi. Keanekaragaman seni tradisional di 

bumi Nusantara merupakan kekayaan yang tak ternilai. Namun kekayaan budaya 

dan seni tradisional tersebut akan sia-sia sebagai kekayaan budaya Nusantara jika 

tidak diwariskan kepada generasi muda.  

 Liliweri (2014: 125) menjelaskan bila semua kebudayaan meliputi gagasan 

dan perilaku yang menampilkan segi-segi estetika agar dapat dinikmati dan 

dipelajari oleh pendukungnya, karena hasil dari kesenian yang diciptakan sering 
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kali mempresentasikan pola pikir dan perilaku masyarakat pada zamannya. Oleh 

sebab itu, apabila seni tradisional yang merupakan suatu kebanggan yang 

dipegangi, maka kesenian itu sebaiknya diambil nilai-nilainya dan ditempatkan 

pada suatu yang ideal. Dengan demikian dapat dipahami bahwa upaya 

menggalakkan pelestarian dan apresiasi serta lebih menghargai kesenian tradisional 

bukan sebagai nostalgia atau kenang-kenangan monumental yang beku akan tetapi 

merupakan upaya yang realistis, bertolak dari masa lampau berorientasi ke masa 

depan (Bastomi 2004: 24). Seperti yang dijelakan oleh Triyanto (2013: 163)  

dengan memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap budaya kesenian tradisi 

sendiri, diharapkan tumbuh sikap menghargai. Tumbuhnya sikap menghargai 

(apresiasi) ini, pada gilirannya dapat menjadi modal penting untuk mem- 

bangkitkan kesadaran bangsa terhadap nilai-nilai kebudayaan yang dimiliki.  

Demikian halnya juga dengan kesenian yang terdapat di Kota Palembang, Sumatera 

Selatan yang memiliki keanekaragaman budaya dan kesenian. Kota Palembang 

merupakan Ibu Kota Provinsi Sumatera Selatan dengan batas wilayah yaitu di 

sebelah utara, timur dan barat kabupaten Banyuasin, sedangkan sebelah selatan 

berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan (Misral, 2014). 

Palembang juga memiliki banyak ciri khas, mulai dari bahasa, adat istiadat dan 

kesenian tradisional sekalipun. Salah satu bagian dari seni tradisional yang ada 

yaitu seni tari tradisional Pagar Pengantin. 

 Tari Pagar Pengantin merupakan salah satu tari sambut Kota Palembang 

yang ditarikan dengan jumlah 5 penari perempuan. Kegemaran masyarakat dengan 

tari ini terlihat jelas saat mengadakan upacara pernikahan, yang diselenggarakan 
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saat berlangsungnya upacara pernikahan. Tari Pagar Pengantin selalu menjadi 

bagian tak terpisahkan yang selalu masuk dalam rangkaian acaranya. Dalam hal ini 

tari Pagar Pengantin sering dipertunjukan dalam acara pernikahan yang tidak 

pernah luput dari aspek-aspek yang mendukung bentuk pertunjukan tari seperti 

gerak, musik pengiring, tata pentas, tata rias , tata busana, dan properti. Penelitian 

yang releven dengan bentuk pertunjukan yang mendukung kajian peneliti yang 

ditulis oleh Kinesti (2015) dalam artikelnya yang berjudul “ Pertunjukan Kesenian 

Pathol Sarang Di Kabupaten Rembang”. 

Tari Pagar Pengantin mempunyai fungsi sebagai tari penyambutan kepada 

tamu undangan yang hadir pada resepsi pernikahan. Selain itu, Tari Pagar 

Pengantin juga memiliki arti filosofi yang bermakna perpisahan pengantin 

perempuan kepada keluarganya dan memohon izin untuk membentuk keluarga 

yang baru (Wawancara Elly Rudi, 15 Desember 2018). Makna filosofi pada Tari 

Pagar Pengantin tergambarkan melalui lekukan gerak tari yang dilakukan oleh 

penari bersama sang mempelai wanita. Sussane K. Langer dalam Soedarsono (1996 

: 17) berpendapat bahwa sebuah karya seni merupakan simbol yang tidak bisa 

dipecah-pecah, memang simbol itu bisa dianalisis menjadi elemen-elemen yang 

cukup banyak jumlahnya. Penelitian yang releven dengan makna yaitu penelitian 

yang berjudul ”Makna Simbolik Pertunjukan Linda dalam Upacara Ritual Karia di 

Kabupaten Muna Barat Sulawesi Tenggara” yang ditulis oleh Ardin (2017) yang 

membahas tentang makna simbolik yang terdapata pada pertunjukan Linda. 

Tari Pagar Pengantin merupakan bentuk kesenian yang tak terpisahkan dari 

kehidupan masyarakat Kota Palembang. Tidak hanya itu saja, tari Pagar Pengantin 
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yang telah diyakini sebagai satu kesatuan yang utuh dalam prosesi upacara adat 

pernikahan merupakan perwujudan yang digambarkan melalui lekukan gerak yang 

telah dikoordinasi menjadi komposisi gerak yang indah menyiratkan penuh akan 

makna dan mempunyai nilai tersendiri bagi masyarakat pendukung kebudayaan ini. 

Oleh karena itu, makna simbolik yang tertanam dalam gerak tari Pagar 

Pengantin menjadi hal yang menarik untuk dikaji dan diteliti lebih dalam. Sajian 

atau bentuk pertunjukanya pun tak kalah menariknya untuk menjadi fokus kajian 

yang menarik perhatian peneliti untuk didokumentasikan dan dideskripsikan secara 

mendetail. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka 

permasalahan pokok yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

(1) Bagaimana bentuk  pertunjukan Tari Pagar Pengantin sebagai ekspresi 

simbolik pada upacara pernikahan di Kota Palembang? (2) Bagaimana makna yang 

terkandung dalam tari Pagar Pengantin pada upacara pernikahan di lingkungan 

masyarakat Kota Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan ini adalah penelitian 

sebagai berikut. 1) Memahami bentuk pertunjukan tari Pagar Pengantin yang 

merupakan produk budaya masyarakat Kota Palembang; 2) Mengkaji makna yang 
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terkandung dalam tari Pagar Pengantin pada upacara pernikahan di lingkungan 

masyarakat Kota Palembnag. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat teoretis dan praktis sebagai 

berikut. 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Manfaat hasil penelitian ini memperkaya konsep bentuk dan makna simbolik 

seni tradisional yaitu seni tari Pagar Pengantin, dan dapat dijadikan salah satu 

sumbangsih bagi ilmu pengetahuan khususnya dalam mempelajari dan 

memahami tari tradisi, sehingga regenerasi pelaku seninya serta eksistensi tari 

Pagar Pengantin tetap survive dan mampu bersanding dieraglobalisasi yang 

mengancam budaya tradisi kita. Selain itu juga, penelitian ini diharapkan bisa 

dijadikan sebagai landasan awal penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini memiliki manfaat secara praktis, pengembangan koreografi 

dan pengelolaan yang berkaitan dengan pelestarian dan penyebaran Tari Pagar 

Pengantin. 1) Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai dokumen yang 

memberikan informasi untuk generasi penerus, khususnya masyarakat Palembang, 

dalam rangka menjaga kelestarian seni tari Pagar Pengantin; 2) Bagi pelaku 

senimanya, sebagai pendokumentasian dan pendukung dalam memperkenalkan 

seni tari Pagar Pengantin, serta untuk didapatkannya pengakuan publik yang lebih 

baik dan lebih kuat; 3) Bagi masyarakat Kota Palembang, menjadi bahan apresiasi 
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dalam rangka penanaman nilai-nilai kebudayaan baik melalui pendidikan formal, 

non-formal maupun pendidikan informal, 4) Bagi Pemerintah Kota Palembang, 

sebagai bahan teoretis tentang makna simbolis gerak tari Pagar Pengantin yang 

merupakan hasil dari representasi buah pikiran seniman tari masyarakat Palembang 

dan sebagai aset budaya lokal 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS,  

DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Kajian pustaka disebut juga sebagai peta jalan, yang artinya didasari oleh 

kajian-kajian sebelumnya. Guna mendukung penelitian bentuk perunjukan dan 

makna simbolik gerak tari pagar pengantin di Kota Palembang, maka penelitian 

menyertakan beberapa kajian yang terkait dengan objek material ataupun objek 

formal yang digunakan oleh peneliti. Kepustakaan yang berkaitan dengan bentuk 

pertunjukan dilihat dari penelitian Erna Angraini 2018 dengan judul “From of Show 

Kuda Lumping Ronggo Budoyo in The Village of Lematang Jaya, Lahat, South 

Sumatera”; Kinesti 2015 dengan judul “Pertunjukan Kesenian Pathol Sarang Di 

Kabupaten Rembang”; Muhammad Juniussava Saputra dkk. 2011 dengan judul 

“Tari tanggai dan Habitus Masyarakat Palembang”; Susi Vivin Astuti 2016 dengan 

judul “Tari Zapin Bengkalis: Bentuk, Karakteristik Dan Perkembangan”. Winduadi 

Gupita&Eny Kusumastuti 2012 dengan judul “Bentuk Pertunjukan Kesenian 

Jamilin Di Desa Jatimulya Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal”. Kemudian 

kepustakaan yang berkaitan dengan makna peneliti ambil dari tulisan Endang Tri 

Wahyuni 2015 dengan judul” Makna Simbolis Motif Tenun Songket Aesan Gede 

Dalam Prosesi Pernikahan Adat Palembang Sumatera Selatan”. Rian Rahmawati 

dkk 2016 dengan judul “Makna Simbolik Tradisi Rebo Kasan”. Ardin 2017 dengan 

judul ”Makna Simbolik Pertunjukan Linda dalam Upacara Ritual Karia di 

Kabupaten Muna Barat Sulawesi Tenggara”. Rizki Rahma Dina 2015 dengan judul 

“Makna Dan Nilai Filosofis Masyarakat Palembang Yang Terkandung Dalam 
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Bentuk Dan Arsitektur Rumah Limas”. Enis Niken Herawati 2010 dengan judul 

”Makna Simbolik dalam Tatarakit Tari Bedhaya”. Elinta Budy 2017 dengan judul 

“The symbolical Meaning of Macanan Dance in Barongan Blora”. Dari beberapa 

penilitian itulah yang nantinya akan peneliti gunakan sebagai referensi dan untuk 

lebih jelasnya, berikut kajian pustaka yang di peroleh peneliti sebagai bahan 

pembanding dan acuan untuk mengembangkan topik penelitian serta menentukan 

keaslian penelitian yang menjadi bahan kajian yang berkontribusi bagi peneliti yang 

sengaja peneliti uraikan pada table 2.1 di bawah ini. 

Tabel 2.1 Matriks Kajian Pustaka 

No Penulis/ 

Tahun 

Judul  Media Publikasi Subtansi Isi Relevansi 

1 Erna 

Angraini 

2018 

From of Show 

Kuda Lumping 

Ronggo 

Budoyo in The 

Village of 

Lematang Jaya, 

Lahat, South 

Sumatera 

Jurnal Catharsis 

Vol.7 No.1 

Penalitian ini 

membahas tentang 

bentuk pertunjukan 

kuda lumping ronggo 

budoyo. Poin-poin 

yang menajdi fokus 

dalam tesis ini 

khusunya yang 

berkaitan dengan 

bentuk pertunjukan 

ialah gerak, iringan, 

kostum, desain lantai, 

tempat penta.  

Hal ini tentunya 

sangat 

membantu pagi 

penelitian yang 

akan 

dilaksanakan 

saat ini 

khusunya sama-

sama 

memfokuskan 

pada aspek 

bentuk 

pertunjukanya.   

2 Endang Tri 

Wahyuni  

2015 

 

Makna 

Simbolis Motif 

Tenun Songket 

Aesan Gede 

Dalam Prosesi 

Pernikahan 

Adat 

Palembang 

Sumatera 

Selatan 

Tesis ISI 

Surakarta  

Penalitian ini 

membahas 

keberadaan kain 

songket Palembang 

dipengaruhi oleh 

kaum bangsawan 

pada masa kesultanan 

Darussalam, yang 

berpusat di daerah Ki 

Gede Ing Suro.  

Poin demikian 

tentunya sangat 

bisa membantu 

dalam tulisan 

ini, khusunya 

terkait dengan 

busana yang 

dikenakan oleh 

penari Pagar 

Pengantin, serta 

komposisi yang 

tergabung 

dalam busana 

tersebut. Sebat 

tari Pagar 

Pengantin 

busana utama 

yang di kenakan 

menggunkaan 
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busana Aesan 

Gede.  

3 Rian 

Rahmawati 

dkk. 2016 

Makna 

Simbolik 

Tradisi Rebo 

Kasan 

Jurnal Penelitian 

Komunikasi Vol. 

20 No. 1, Juli 

2017: 61-74.  

Penelitian ini 

membahas terkait 

makna di balik 

penggunaan simbol 

tertentu pada tradisi 

Rebo Kasan yang 

sampai sekarang 

masih dipertahankan 

oleh beberapa 

kelompok masyarakat 

di Kabupaten Garut.  

Memberikan 

kontribusi 

kepada peneliti 

tentang makna 

simbolik 

4 Kinesti 

2015 

Pertunjukan 

Kesenian 

Pathol Sarang 

Di Kabupaten 

Rembang. 

Jurnal Chatarsis 

Vol  4 no 2 

Penelitian 

menfokuskan pada 

bentuk pertunjukan 

kesenian Pathol 

Sarang di Kabupaten 

Rembang.  

Penelitian ini 

dianggap 

relevan dengan 

penelitian yang 

dikaji yaitu 

mengkaji 

mengenai 

elemen-elemen 

pendukung 

sajian 

pertunjukan tari.  

5 Ardin 

2017 

Makna 

Simbolik 

Pertunjukan 

Linda dalam 

Upacara Ritual 

Karia di 

Kabupaten 

Muna Barat 

Sulawesi 

Tenggara. 

Jurnal Chatarsis 

vol 6 no. 1 hlm 

57-64 

Dalam artikel ini 

dibahas tentang 

bentuk pertunjukan 

kesenian dengan 

menggunakan konsep 

performance studies 

dari Schechner  

Penelitian ini 

dianggap 

relevan dengan 

penelitian yang 

dikaji yaitu 

menggunakan 

konsep 

performance 

studies dari 

Schechner sama 

dengan konsep 

yang digunakan 

dalam 

penelitian ini.  

6 Muhammad 

Juniussava 

Saputra dkk. 

2011 

Tari tanggai 

dan Habitus 

Masyarakat 

Palembang       

 

 

Jurnal Empirik. 

Vol 1, No 1. 

Universitas 

Sriwijaya 

 

Dalam tulisan ini, 

penulis menggali 

ruang gerak dalam 

kesenian tari 

tradisional 

Palembang, di dalam 

Tari Tanggai 

tersembunyi habitus 

yang ada di dalam 

masyarakat 

Palembang. Habitus 

ini dijadikan landasan 

bagi masyarakat 

Palembang untuk 

bertindak dan 

menafsirkan dunia 

realitas mereka 

Memberikan 

kontribusi untuk 

menjelaskan 

kondisi sosial 

budaya 

masyarakat 

palembang dan 

salah satu seni 

tari masyarakat 

palembang 
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sehari-hari. Adapun 

habitus yang ada di 

dalam Tari Tanggai 

yaitu pertama, tari  

merepresentasikan 

orientasi hidup dan 

nilai-nilai masyarakat 

Palembang. Kedua, 

tari sebagai gambaran 

sistem kekerabatan 

masyarakat 

Palembang.   

7 Rizki Rahma 

Dina 

2015 

Makna Dan 

Nilai Filosofis 

Masyarakat 

Palembang 

Yang 

Terkandung 

Dalam Bentuk 

Dan Arsitektur 

Rumah Limas 

Jurnal Ekspresi 

Seni, Vol. 17, No. 

2. Universitas 

Padjadjaran. 

 

Artikel ini membahas 

mengenai nilai 

filosofis masyarakat 

Palembang yang 

terkandung dalam 

makna rumah adat 

Limas. Palembang 

memiliki bangunan 

arsitektur tradisional 

yang unik dan khas. 

Rumah Limas tidak 

hanya sekedar rumah 

yang dipakai sebagai 

tempat tinggal 

keluarga dalam 

membina kehidupan 

sehari-hari tetapi juga 

dalam pelaksanaan 

upacara dalam 

keluarga. Setiap 

simbol memiliki 

makna khusus yang 

tidak hanya 

melambangkan  

fungsi rumah itu 

sendiri, tetapi juga 

nilai-nilai kehidupan 

sosial dalam 

masyarakat 

Palembang. Simbol 

tersebut 

mencerminkan 

falsafah serta 

gambaran kondisi 

sosial budaya 

masyarakat 

Palembang yang 

menjunjung tinggi 

sifat kebersamaan 

dalam bentuk gotong 

royong. 

Kontribusi 

penelitian ini 

adalah untuk 

menjelaskan 

kondisi 

masyarakat 

palembang dan 

sosial 

budayanya  

8 Enis Niken 

Herawati 

Makna 

Simbolik 

Jurnal Tradisi Peneilitian ini 

membahas tentang 

Relevan dengan 

penelitian yang 
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2010 dalam 

Tatarakit Tari 

Bedhaya 

Vol.1 No.1 (81-

93) 

 

enam tatarakit dalam 

tari Bedhaya yang 

memiliki simbol 

dikaji yaitu 

makna simbolis. 

Perbedaan 

posisi penelitian 

terletak pada 

objek material 

9 Susi Vivin 

Astuti  

2016 

Tari Zapin 

Bengkalis: 

Bentuk, 

KarakteristikD

an 

Perkembangan 

Artikel dan 

Disertasinya ISI 

Surakarta 

penelitian ini 

merupakan pelacakan 

terhadap gaya, 

bentuk, karakteristik 

dan perkembangan 

tari Zapin yang 

dilahirkan oleh 

masyarakat Bengkalis 

berdasarkan lingkup 

budaya 

masyarakatnya. 

Disertasi ini 

menggunakan 

Pendekatan 

etnokoreologi untuk 

mengungkap tari 

Zapin Bengkalis 

dalam dua ranah, 

yaitu teks dan 

konteks, dan 

didukung teori-teori 

penyangga yang 

terdiri dari teori 

bentuk pertunjukan 

tarinya Sedyawati dan 

Marinis, teori 

gayanya Adshead-

Lansdale, Sedyawati, 

dan Hadi, teori 

karakteristik tarinya 

Minton, teori Laban 

effort-shape, dan teori 

sejarahnya Benneth. 

Relevan dengan 

penelitian yang 

dikaji yaitu 

bentuk 

pertunjukan. 

Perbedaan 

posisi penelitian 

terletak pada 

objek material  

10 Rimasari 

Pramesthi 

Putri 

Relevansi 

Gerak Tari 

Bedaya 

Suryasumirat 

Sebagai 

Ekpresi 

Simbolik 

Wanita Jawa 

Jurnal Chatarsis 

vol 4 no. 1 hlm 

57-64 

Penelitian ini 

membahas gerak Tari 

Bedaya Suryasumirat 

menunjukan ekspresi 

simbolik wanita Jawa 

dikarenakan nilai-

nilai ideal yang 

menjadi salah satu 

acuan karakter 

seorang wanita jawa 

yang dapat ditemukan 

melalui penggalian 

dari gerak yang 

memiliki makna 

Relevan dengan 

penelitian yang 

dikaji yaitu 

makna simbolis. 

Perbedaan 

posisi penelitian 

terletak pada 

objek material 

11 Elinta Budy 

2017 

The symbolical 

Meaning of 

Jurnal Harmonia 

Vol.17, No.2 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

Relevan dengan 

penelitian yang 
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Macanan 

Dance in 

Barongan 

Blora 

mengetahui makna 

simbolis dari tarian 

Macanan di Barongan 

Blora tarian khas 

yang menirukan 

Gerakan binatang 

yang merupakan 

harimau yang 

mengandung makna 

khusus mewakili dan 

menggambarkan 

kehidupan komunitas 

pertanian Blora 

Regencys di 

Indonesia 

dikaji yaitu 

makna simbolis. 

Perbedaan 

posisi penelitian 

terletak pada 

objek material 

11 Julia dan 

Supriyadi 

2017 

Warisan nilai-

nilai dalam 

lagu Sunda 

Cianjuran di 

Jawa Barat 

Jurnal Harmonia 

Vol.17, No.2 

Penelitian ini 

membahas tentang 

pewarisan  nilai-nilai 

dalam lagu Sunda 

Cianjuran yang 

hasilnya lagu ini 

mengandung niali 

baik dalam lirik 

maupun iringan 

music, dalam lirik 

memiliki makna yang 

cukup beragam, 

iringan music 

mengandung nilai 

dalam bentuk 

simbolis. 

Relevan dengan 

penelitian yang 

dikaji yaitu 

kesamaan 

dalam 

membahas 

symbol dan 

makna dalam 

suatu karya seni 

dan nilai yang 

terkandung 

dalam karya 

seni itu. 

12 Winduadi 

Gupita&Eny 

Kusumastuti. 

2012 

Bentuk 

Pertunjukan 

Kesenian 

Jamilin Di 

Desa Jatimulya 

Kecamatan 

Suradadi 

Kabupaten 

Tegal 

Jurnal Seni Tari 1 

(1). Universitas 

Negeri Semarang 

 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui dan 

mendeskripsikan: 

Bentuk dan Urutan 

Pertunjukan Kesenian 

Jamilin di Desa 

Jatimulya Kecamatan 

Suradadi Kabupaten 

Tegal. Hasil 

penelitian 

menunjukkan bahwa 

bentuk pertunjukan 

kesenian Jamilin di 

Desa Jatimulya 

Kecamatan Suradadi 

Kabupaten Tegal 

meliputi pelaku, 

gerak, iringan, tata 

rias dan tata busana, 

tata pentas, tata suara, 

tata lampu dan 

properti serta urutan 

penyajian 

Relevan dengan 

penelitian yang 

dikaji yaitu 

bentuk 

pertunjukan. 

Perbedaan 

posisi penelitian 

terletak pada 

objek material  
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pertunjukan kesenian 

Jamilin yang dimulai 

dari orgen tunggal 

lagu Tegalan untuk 

menarik perhatian dan 

mengajak orang-

orang berkumpul agar 

dapat menyaksikan 

pertunjukan inti dari 

kesenian Jamilin, 

kemudian tari 

Jamilin, lawak, 

permainan akrobat 

dan sulap.   

13 Cahya 

2016 

Nilai, Makna, 

dan Simbol 

Dalam 

Pertunjukan 

Wayang Golek 

Sebagai 

Representasi 

Media 

Pendidikan 

Budi Pekerti 

Jurnal Panggung 

Vol.26.No.2 

Hasil Penelitian  ini 

membahas mengenai 

nilai dan makna 

simbol dalam 

pertunjukan Wayang 

Golek yang 

mencakup nilai 

moral, agama, etika 

dan estetika. 

Relevan dengan 

penelitian yang 

dikaji yaitu 

Makna dan 

Simbol. 

Perbedaan 

posisi penelitian 

terletak pada 

objek material 

14 Amelia Hani 

Saputri 

2018 

The symbolic 

Meaning of 

Kuadai Dance 

Performance in 

the Society of 

Semende 

Lampung 

Catharsis 7 (2) Penelitian ini 

membahas tentang 

makna simbolik yang 

pertunjukan tari 

Kuadai yang 

diekspresikan oleh 

masyarakat Semende 

Lampung 

Relevan dengan 

penelitian yang 

dikaji yaitu 

Makna  

Simbolik. 

Perbedaan 

posisi penelitian 

terletak pada 

objek material 

15 Wahida 

Wahyu 

Martyastuti 

2017 

Makna 

Simbolik Tari 

Martirto Suci 

Dewi Kandri 

dalam Upacara 

Nyadran Kali 

di Desa Wisata 

Kandri 

Jurnal Seni Tari 

6(2) 

Penelitian ini 

membahas tentang 

bentuk dan makna 

simbolik Tari Martito 

Suci Dewi Kandri 

muncul melalui 

gerak, musik, tema, 

tatarias, busana dan 

property 

Relevan dengan 

penelitian yang 

dikaji yaitu 

Makna  

Simbolik. 

Perbedaan 

posisi penelitian 

terletak pada 

objek material 

 

Dari beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan ini, seperti yang telah 

diuraikan sebelumnya, peneliti memiliki landasan dan acuan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang ekspresi simbolik tari Pagar Pengantin Kota 

Palembang. Beberapa penelitian tersebut juga memberi ruang yang memungkinkan 

untuk dilakukannuya penelitian ini, karena penelitian ini memiliki perbedaan 
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dengan penelitian-penelitian tersebut, baik dari segi objek materialnya, pendekatan, 

maupun fokus kajiannya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penelitian yang 

akan dilakukan ini memiliki tingkat keorisinilan atau keaslian, dengan mengkaji 

tentang Ekspresi Simbolik Tari Pagar Pengantin di Kota Palembang dari  bentuk 

pertunjukan dan makna tari tradisional itu sendiri.    

 

2.2 Kerangka Teoretis 

2.2.1 Seni sebagai Unsur Kebudayaan 

 Kebudayaan merupakan bagian dari kehidupan, dialah yang membimbing 

nilai-nilai kita, keyakinan, perilaku, serta interaksi kita dengan orang lain. Menurut 

Edward Burnett Tylor (dalam Liliweri, 2014: 4), seorang profesor antropolog asal 

inggris, memberikan satu definisi yang jelas tentang “kebudayaan” bagi kalangan 

ilmuwan barat. Lebih lanjut Liliweri menguraiakan bahwa “kebudayaan sebagai 

kumpulan yang kompleks dari pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum, moral, adat 

istiadat dan setiap kemampuan lain atau kebiasaan yang diperoleh oleh manusia 

sebagai anggota masyarakat”, meskipun sebelumnya Taylor sendiri pernah 

mengatakan bahwa penggunaan istilah kebudayaan sangat membingungkan dan 

kontradiktif. Istilah kebudayaan dapat digunakan untuk menjelaskan cara hidup 

suatu masyarakat kolektif, atau menjelaskan “kebudayaan” manusia secara 

keseluruhan.  

Koentjaraningrat (1990: 180) menjelaskan kata “Kebudayaan” dan 

(Culture) berasal dari kata Sanskerta buddhayah, yaitu bentuk bentuk jamak dari 

buddhi yang berarti “budi” atau “akal”. Dengan demikian ke-budaya-an dapat 
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diartikan: “hal-hal yang bersangkutan dengan akal”. Menurut ilmu antropologi, 

“kebudayaan” adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya 

manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia 

dengan belajar.  Hal tersebut berarti bahwa hampir seluruh tindakan manusisa 

adalah “kebudayaan” karena hanya amat sedikit tindakan manusia dalam rangka 

kehidupan masyarakat yang tak perlu dibiasakanya dengan belajar, yaitu dengan 

beberapa tindakan naluri beberapa refleks, beberapa tindakan akibat proses 

fisiologi, atau kelakuan apabila ia sedang membabi buta. 

Sejak awal memang para ahli telah mengalami bahwa kebudayaan 

merupakan sebuah fenomena multidimensi yang kompleks yang sulit didefinisikan, 

kesulitan ini ditunjukan oleh tampilan ratusan definisi kebudayaan yang dapat 

dibaca dalam berbagai pustaka seperti dicatat Kroeber dan Kluckhohn dalam 

(Liliweri, 2014: 5) ada lebih dari 160 definisi kebudayaan. Ruang lingkup 

kebudayaan itu sangat luas maka per-teori kita seolah sulit untuk mendapatkan satu 

definisi utama dari kebudayaan, juga karena ada begitu banyak perbedaan 

pandangan tentang apa yang merupakan makna dari kebudayaan. Tambahan lagi 

berbagai bidang keilmuan seperti Komunikasi, Sosiologi, Psikologi, Antropologi 

dan antar budaya sendiri memiliki definisi sendiri terhadap kebudayaan. 

Kebudayaan merupakan segala aktivitas dengan maksud dan tujuan yang 

dituju, hal ini tentunya aktivitas-aktivitas yang sering kali kita lakukan dan akhirnya 

menjadi kebiasaan. Maka tak heran banyak para pemikir terkemuka telah 

mendefinisikan pemahaman tentang kebudayaan. Di satu pihak kita merasa bangga 

karena ada banyak orang berbicara tentang hakikat kebudayaan namun di saat yang 
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sama kita harus merasa kuatir karna makin banyak orang yang belum memahami 

makna kebudayaan sesungguhnya. Dari penjelasan di atas terlihat sangat kompleks 

menganai kebudayaan, dimana tampak urgensi kita sebagai pelaku kebudayaan 

tersebut. Aktivitas yang dimaksud juga tak lain kebiasaan kelompok masyarakat 

dalam merepresentasikan suatu gagasannya kedalam lekukan gerak, atau kita kenal 

ini dengan sebutan seni tari yang merupakan salah satu rumpun yang tergabung 

dalam desain istilah seni pertunjukan.  

2.2.2 Bentuk Pertunjukan Tari  

Kata “bentuk” mengacu pada penjelasan tentang hasil berbagai macam 

elemen yang didapatkan melalui vitalitas estetis, sehingga hanya dalam pengertian 

itulah elemen-elemen tersebut dihayati Smith (dalam Astini 2007: 173). Selain itu, 

bentuk merupakan wujud, rupa, dan susunan yang ditangkap oleh indera. Dengan 

arti lain, bentuk merupakan suatu media atau alat komunikasi untuk menyampaikan 

pesan tertentu dari pencipta kepada masyarakat sebagai penerima. 

Jika kaitanya dengan seni, Prihatini (2008: 195) menjelaskan bahwa bentuk 

dalam seni adalah wadah untuk menuangkan isi yang ingin disampaikan oleh 

seniman.Dalam seni pertunjukan rakyat, bentuk dapat dilihat dan didengar oleh 

indera manusia.Bentuk dalam seni pertunjukan tersusun atas unsur-unsur seperti 

gerak, suara dan rupa.Bentuk seni pertunjukan sebagai karya seniman, terlahir 

sebagai ungkapan lewat unsur-unsur seperti yang telah disebutkan.Pada seni 

pertunjukan rakyat, wujud yang dapat terlihat oleh gerak penari. Wujud yang lain 

adalah suara yang berupa musik dapat didengar oleh indera telinga dan wujud rupa 

berupa busana dan rias yang dapat dilihat oleh indera penglihatan.  
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Merujuk pada uraian dimuka, tentunya di antara kita pasti banyak sekali 

yang sudah pernah menyaksikan sebuah seni pertunjukan, entah itu pertunjukan 

musik, teater, drama ataupun seni pertunjukan lainnya.Banyak yang sudah 

menyaksikan tapi masih banyak juga yang belum mengerti dan mengetahui hakikat 

dari seni pertunjukan itu sendiri. Ketika ada sebuah pertunjukkan tentu ada 

penonton yang menyaksikan pertunjukkan yang sedang berlangsung. 

Seni pertunjukan tidak hanya melibatkan aksi individu atau kelompok di 

tempat dan waktu tertentu.Kata pertunjukan diartikan sebagai “sesuatu yang 

dipertunjukan; tontonan seperti yang dinyatakan dalam kamus besar bahasa 

Indonesia edisi kedua Balai Pustaka Departemen Pendidikan Nasional Jakarta 

(1991: 1087), pada arti kata ini terkandung tigal hal mendasar, yaitu; 1) Adanya 

pelaku kegiatan yang disebut penyaji, 2) Adanya kegiatan yang dilakukan oleh 

penyaji dan kemudian disebut pertunjukan, dan 3) Adanya orang (khalayak) yang 

menjadi sasaran-sasaran pertunjukan (pandangan atau audiens). Dalam hal ini, 

pertunjukan dapat diartikan sebagai kegiatan menyajikan sesuatu dihadapan orang 

lain. Seni pertunjukan merupakan suatu bentuk sajian pentas seni yang 

diperlihatkan atau dipertunjukan kepada khalayak umum oleh pelaku seni 

(seniman) dengan tujuan untuk memberikan hiburan yang dapat dinikmati oleh para 

penontonnya. 

Seni pertunjukan merupakan salah satu bentuk seni yang kompleks karena 

pada seni pertunjukan tidak hanya melibatkan satu jenis namun komponennya 

melibatkan berbagai jenis karya seni. Seperti pada pertunjukan tari, seni yang 

ditampilkan bukan hanya penggabungan setiap gerakan, melainkan gabungan 
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antara seni peran, musik dan seni rias untuk kostum dan make up yang dikenakan 

para penarinya. Maka dari itu seni tari merupakan salah satu yang dikelompokan 

kedalam seni pertunjukan, karena seni tari tidak dapat berdiri sendiri dan seni ini 

disebut sebagai bentuk seni yang kompleks. 

Pertunjukan mengandung pengertian untuk mempertunjukan sesuatu yang 

bernilai seni kepada penonton. Penonton akan mempunyai kesan setelah menikmati 

pertunjukan dan akan merasakan kepuasan pada dirinya, sehingga menimbulkan 

perubahan dalam diri penonton yang ditunjukan dengan diperolehnya wawasan dan 

pengalaman yang baru (Cahyono 2006:241). Maka dapat disimpulkan bahwa 

bentuk pertunjukan dalam tari adalah segala sesuatu yang disajikan atau 

ditampilkan dari awal hingga akhir untuk dapat dilihat dan dinikmati, yang di 

dalamnya terdapat unsur nilai keindahan yang disampaikan oleh pemain seni 

terhadap penonton. 

Lebih jauh, Murgiyanto (1986:49) menegaskan bahwa ruang lingkup seni 

pertunjukan meliputi berbagai macam tontonan yang disebut juga sebagai 

pertunjukan. 

Untuk dikatakan sebagai sebuah seni pertunjukan, maka sebuah 

tontonan harus memenuhi 4 syarat pertunjukan yaitu: 1) harus ada 

tontonan yang direncanakan untuk disuguhkan kepada penonton, 2) 

pemain yang mementaskan pertunjukan, 3) adanya peran yang 

dimainkan, 4) dilakukan di atas pentas dan diiringi musik. 

 

Hal-hal yang penting dapat diambil dari pendapat-pendapat tersebut bahwa 

konsep tentang bentuk menyangkut bagian-bagian dari sebuah keutuhan 

keseluruhan.Jika konsep tersebut dikaitkan dengan tari maka dapat dipahami bahwa 

studi bentuk tari adalah studi tentang bagian-bagian dari sebuah bentuk keseluruhan 
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tari.Dalam konteks pertunjukan tari, maka dapat diambil pengertian bahwa sebuah 

kajian tentang bagian-bagian dari pertunjukan tari. Namun dilihat dari sisi lain 

dalam suatu pementasan seni pertunjukan terkandung suatu hubungan antara 

pemain yaitu keduannya memperoleh pengalaman dan kepuasan. 

 Hermien (2000:75) berpendapat bahwa seni pertunjukan adalah aspek yang 

divisualisasikan dan diperdengarkan yang mampu mendasari sesuatu perwujudan 

yang disebut sebagai seni pertunjukan. Aspek-aspek tersebut menyatu menjadi satu 

keutuhan didalam penyajiannya menunjukkan suatu intensitas atas kesungguhan 

ketika diketengahkan sebagai bagian dari penopang perwujudan keindahan. Jazuli 

(1994:9) menambahkan bahwa elemen-elemen pendukung dalam pertunjukan tari 

yang saling terkait membentuk sebuah keutuhan pertunjukan antara lain:(1) pelaku, 

(2) gerak tari, (3) musik atau iringan, (4) tema, (5) tata busana dan tata rias, (6) tata 

pentas. (7) properti. Elemen-elemen tersebut tentunya menjadi satu kesatuan yang 

utuh tergabung dalam satu pementasan, atau satu pertunjukan satu sama lain 

bersinergi dalam rangkaian yang saling melengkapi. Untuk lebih jelasnya akan 

peneliti uraikan pada uraian di bawah ini sebagai berikut. 

2.2.2.1 Gerak  

Saat hidup kita melakukan gerak, tanpa melakukan gerak berarti mati. Hal 

serupapun tacermin dalam seni tari, tari selalu ditandai dengan gerak. Mengingat 

seni tari merupakan dari cabang kesenian yang diciptakan dan karya manusia  yang 

dinikmati dengan rasa. Maka semua gerakan yang ada tidak dikatakan gerak tari. 

Tari merupakan komposisi gerak yang telah mengalami penggarapan atau proses. 

Susunan gerak-gerak yang dikoordinir dengan sangat rapi sesuai dengan hitungan 
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yang dimaksudkan oleh penciptanya.Penggarapan gerak pada seni tari  bisa disebut 

stilisasi atau distorsi gerak. Sedangkan gerak yang dilakukan sehari-hari dinamakan 

gerak wantah.  

Dari gerak wantah ini lalu diolah melalui stilisasi gerak, maka terbentuk 

gerak tari. Dalam garapan tari terkandung dua macam gerak, yaitu gerak-gerak 

maknawi dan gerak-gerak murni. Gerak maknawi adalah suatu gerak tari yang 

dalam pengungkapannya mengandung suatu pengertian atau maksud disamping 

keindahannya. Adapun yang dimaksud dengan gerak murni adalah gerak-gerak tari 

yang tidak mengandung maksud tertentu atau arti dan gerakan tersebut sekedar 

dicari keindahannya saja.   

Gerak dalam tari memiliki pesan yang ingin disampaikan kepada penikmat 

tari yang dilambangkan dengan simbol gerak, dan diharapkan simbol atau tanda ini 

dapat dipahami oleh apresiator atau orang lain sebagai bagian dari komunikasi yang 

dikeluarkan melalui bahasa gerak. Hadi (2005) yang menegaskan bahwa sistem 

simbol itu tidak tinggal diam atau bisu, tetapi berbicara kepada orang lain. Artinya, 

untuk diorientasikan kepada yang lain, kepada lingkungannya, dan pada dirinya 

sendiri. 

2.2.2.2 Iringan  

Bunyi dan musik sering digunakan untuk membangkitkan perasaanperasaan 

tertentu atau tanggapan-tanggapan tertentu. Perasaan atau tanggapan tersebut lahir 

dari asosiasi dalam pikiran kita yang terbentuk menurut kebudayaan tempat kita 

hidup. Dengan kata lain, perasaan membangkitkan dan bunyi yang diadakan punya 

hubungan yang semena-mena. Jika kita menikmati pertunjukan seni tari selalu 
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diikuti musik pengiringnya. Stetmen demikian mengambarkan bahwa musik sangat 

dominan sebagai pengiring tari, serta musik sebagai patner dari seni tari. Jika 

ditelaah lebih dalam ada dua macam jenis iringan tari, yaitu musik  internal dan 

musik eksternal. Yang dimaksud dengan musik internal adalah musik atau iringan 

tari yang ditimbulkan atau bersumber dari penarinya sendiri, contoh tari yang 

menggunakan musik internal adalah Tari Balian dari daerah Kalimantan yaitu suara 

yang di timbulkan oleh aksesoris yang dipakai oleh penarinya yaitu berupa gelang. 

Selanjutnya musik eksternal  adalah musik atau iringan tari yang ditimbulkan oleh 

alat instrumen baik sebagian atau lengkap dan dilakukan oleh orang lain, contoh 

tari yang menggunakan musik eksternal adalah Tari Rentak Melayu, Gending 

Sriwijaya, dan Tari Pagar Pengantin yang merupakan salah satu tari tradisional 

Sumatera Selatan.  

2.2.2.3 Rias dan Busana  

 Pakaian atau busana tari tidak sama dengan pakaian sehari-hari atau busana 

harian. Hal ini dikarenakan karena kostum atau busana yang dikenakan 

mengharuskan untuk menyesuaikan tema serta menyesuaikan kondisi saat tari 

tersebut dipentaskan. Sebagai gambaran kostum yang dipakai untuk tarian yang 

mengambil cerita wayang, atau tari kreasi baru. Dari kedua tarian ini mengharuskan 

sang koreografi untuk mengimajinasikan kostum yang akan dikenakan, bentuk  dan 

pemilihan warna telah mempunyai ketentuan yang mapan dan pasti. Begitu juga 

pemilihan warnanyapun tak luput dari perhatian sang koreografi yang disesuaikan 

dengan bentuk, warna dan karakter tokoh-tokoh yang tergabung dalam satu 

rangkaian tema dan peran  tari tersebut. Penetapan warna kostum, dan tata rias yang 
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digunakan disesuaikan berdasarkan arti simbolisasi yang dapat mewakili 

penokohan dan tema yang sedang di usung dalam pertenjukan tari tesebut. Ada 

beberapa gambaran yang dapat peneliti sajikan pemilihan warna dan tata rias yang 

bisa digunakan sebagai simbolisasi untuk menggambarkan tema misalnya ;  

Warna merah mempunyai arti berani, marah dan keras, warna putih mempunyai arti 

suci, halus dan tenang, warna hijau mempunyai arti muda, sejuk dan damai, warna 

hitam mempunyai arti bijaksana dan tenang, warna merah muda mempunyai arti 

bimbang.  

Dari kelima komponen yang telah peneliti sajikan dimuka, rasanya dapat 

mewakila apa yang telah peneliti maksud bahwa warna dan rias busana dapat 

menggambarkan sebuah karakter dalam peran pertunjukan tari.  

2.2.2.4 Waktu dan Tempat Pertunjukan   

Tempat atau lokasi pementasan dalam tari sering disebut panggung yang juga 

merupakan bagian dari satu kesatuan yang tak bias lepas dari unsur seni tari. 

Kegiatan-kegiatan seni tari selalu mengkaitkan dengan tempat. Persyaratan tempat 

pada umumnya berbentuk suatu ruangan datar, terang dan mudah dilihat dari 

penonton. Demikian juga dengan pertunjukan tari Pagar Pengantin, tarian 

tradisional Kota Palembang ini disajikan pada saat pesta upacara pernikahan. 

Dengan demikian, tempat atau panggung pertunjukanya tidak memerlukan lokasi 

yang mewah disekitara lokasi tempat diadakanya pesta perkawinan terbut pula. 

Jazuli (1994: 33) menegaskan bahwa pertunjukan tari rakyat sering dilakukan 

di tempat-tempat yang lebih sederhana, misalnya dalam pelaksanaannya di 

lapangan, halaman rumah, dan mungkin di tepi pantai. Ada 3 macam bentuk 
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panggung diantaranya; 1) Panggung ditonton dengan Arena, mempunyai ciri yaitu 

bentuk lingkaran, bentuk segi empatbentuk setengah lingkaran atau tapal kuda, 

bentuk Ldan bentuk dua sisi; 2) Panggung  Proscenium, mempunyai cirri yaitu 

dibatasi oleh tiga dinding, ditontonsatu arah dan keluar-masuk penari dari  pintu 

kanan kiri panggung; 3) Pendapa atau pendopo yang merupakan yang termasuk 

juga panggung tradisional. Garapan tradisi diagonal. Garapan tari yang akan 

dipentaskan atau dipertunjukkan di Pendapa akan berbeda dengan garpan tari yang 

dipentaskan di Proscenium.  

2.2.2.5 Tema  

Dalam penggarapan sebuah tari, tema merupakan satu kompone yang sangat 

penting. Karena dalam tema inilah sang koreografi dapat mengembangkan atau 

merefleksikan gagasan-gagasan cerita yang di bahasakan dengan gerak, disusun 

sedemikian rupa sehingga terciptalah sebuah garapan tari yang unik dan tema yang 

bernilai biasanya seniman sering mengukur dengan sebutan tema yang orisinil atau 

sumber ide gagasan yang pertama. Sumber-sumber tema dapat diambilpun sangat 

bervariatif, mulai dari fenomena upacara agama, upacara adat, cerita rakyat 

legenda, mitos dan sejarah keadaan alam dan lain sebagainya. Sebagai gambaran, 

sumber tema dari cerita tari Gending Sriwijaya.  

Tarian tradisional Palembang ini mengambil tema cerita tentang sejarah 

keagungan, kejayaan, dan kemegahan kerajaan Sriwijaya yang merupakan salah 

satu kerajaan yang pernah Berjaya di dataran Nusantara ini. Hal ini menunjukkan 

bahwa, pengambilan suatu tema yang akan direfleksikan kedalam gerak-gerak tari 

sangat bervariatif dan dinamis menyesuakan kondisi sosial budaya dan fenomena 
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yang ada di sekililing kita. Dengan kata lain, tema menjadi suatu elemen yang 

sangat pokok dan mendasar yang wajib di imajinasikan guna mendongkrak 

kreativitas setiap seniman khusnya seniman tari.  

 

2.2.3 Tari sebagai Sistem Simbol  

Manusia bukan saja sebagai makhluk pembuat alat, melainkan juga sebagai 

makhluk pembuat simbol melalui bahasa-bahasa visual. Menurut Cassirer (1990: 

97) dengan adanya simbol manusia dapat menciptakan sesuatu dunia kultural yang 

di dalamnya terdapat bahasa, mitos, agama, kesenian dan ilmu pengetahuan. Simbol 

dan makna merupakan dua unsur yang berbeda, tapi saling berkaitan bahkan saling 

melengkapi.  

Simbol berasal dari bahasa Yunani yaitu simbolos yang berarti tanda atau 

ciri yang memberitahukan sesuatu hal kepada seseorang, simbol adalah bentuk 

yang menandai sesuatu yang lain di luar perwujudan bentuk simbolik itu sendiri 

(Herusatoto, 2008 : 10). Dalam konsep Peirce dalam Sobur (2008) simbol diartikan 

sebagai tanda yang mengacu pada objek tertentu di luar tanda itu sendiri. Lebih 

jauh, Sobur (2008:156) menegaskan bahwa hubungan antara simbol sebagai 

penanda dengan sesuatu yang ditandakan sifatnya konfensional. Berdasarkan 

konvensi itu pula masyarakat pemakainya menafsirkan dari hubungan antara 

simbol  dengan objek yang diacu dan menafsirkan maknanya. 

Simbol merupakan bentuk yang menandai sesuatu yang lain di luar 

perwujudan bentuk simbolik itu sendiri. Simbol yaitu sesuatu hal atau keadaan yang 

merupakan pengantar pemahaman terhadap objek. Sebagaimana Herususantoto 
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(2008 : 17) menjelaskan bahwa, simbol atau lambang adalah sesuatu seperti tanda, 

lukisan, perkataan, lencana, dan sebagainya, yang menyatakan sesuatu hal atau 

mengandung maksud tertentu, misal warna putih lambang dari kesucian, warna 

merah merupakan lambang keberanian, dan lain-lain.  

Tari sebagai ekspresi manusia adalah subjektivitas seniman diungkapkan 

dalam sistem simbol tidak diam tapi berbicara pada orang lain. Sebagaimana kita 

pahami bahwa gerak dalam seni tari berbeda dari gerakan sehari-hari seperti berlari, 

berjalan, atau bersenam atau hanya sekedar mengayunkan gerakan badan yang 

tanpa maksud dan tujuan, tetapi gerak dalam tari merupakan suatu gerak tubuh 

secara berirama yang dilakukan di tempat dan waktu tertentu untuk keperluan 

pergaulan, mengungkapkan perasaan, maksud, dan pikiran. Bunyi-bunyian yang 

disebut musik pengiring tari mengatur gerakan penari dan memperkuat maksud 

yang ingin disampaikan. 

Argumen demikian sejalan dengan ungkapan Langer yang disebut dengan 

symbol presentasional.  Hadi (2005: 23) menjelaskan bahwa simbol presentasional 

menunjuk pada makna yang tersembunyi dibalik makna yang langsung tampak. 

Lambang atau simbol yang diciptakan dalam kelompok masyarakat tentunya sangat 

bervariasi dapat berupa gambar, patung, tari dan lain sebagainya. Atas dasar 

pemahaman inilah maka, simbol dapat diartikan sebagai media atau instrumen 

untuk menuju totalitas pemahaman yang disimbolkan, simbol merupakan bentuk 

lahiriah yang mengandung maksud, sedangkan makna adalah isinya. 

Dari uraian di atas, dapat ditarik benang merah bahwa antara simbol dan 

makna merupakan dua unsur yang berbeda sekaligus saling melengkapi, kesatuan 
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simbol dan makna akan menghasilkan suatu bentuk yang mengandung maksud 

tertentu. Penyimpulan berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, makna 

simbolik adalah makna yang terkandung dalam suatu hal atau keadaan yang 

merupakan pengantar pemahaman terhadap suatu objek. Namun demikan, 

pemahaman terhadap makna simbolis tersebut hanya dapat dimengerti apabila 

orang atau pihak yang bersangkutan mempunyai latar belakang atau pengalaman 

yang sama dengan simbol-simbol tesebut.  

Agar dapat dimengerti dan dipahami oleh masyarakat pada umunya tidak 

cukup hanya mengandalkan pemahaman teoretis saja, tetapi akan lebih baik harus 

terjun langsung ke masyarakat yang bersangkutan di tempat simbol tersebut 

diciptakan oleh seniman dan digunakan dalam mengeksprsikan buah pikiran, 

gagasan-gagasan baik yang diekspresikan dalam bentuk geraka yang berirama, 

audio, maupun gambar-gambar yang dianggap berguna bagi masyarakat 

pendukungnya (Herusantoto, 2008 : 183). Sebagai contoh penyimbolan yang 

dituangkan dalam seni tari, hampir seluruh gerak langkah serta pola-pola setiap 

tarian penuh dengan makna yang tersirat didalmnya. Simbol tersebut diciptakan 

mungkin berdasarkan pengalaman keseharian seniman dalam beraktivitas ataupun 

sikap seseorang dalam menghadapi berbagai permasalahan. 

Sebuah karya seni merupakan simbol yang tidak bisa dipecah-pecah, 

memang simbol itu bisa dianalisis menjadi elemen-elemen yang cukup banyak 

jumlahnya, namun sebuah karya atau bentuk seni bukanlah merupakan bangunan 

yang tersusun dari elemen-elemen belaka (Sussane K. Langer dalam Soedarsono, 

dkk. 1996: 17). Bila pendapat Sussane K. Langer dianalogikan kedalam bahasa 
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yang juga merupakan simbol hal ini tentu sangat berbeda sekali, bahasa bisa 

dipecah-pecah menjadi kalimat-kalimat, anak kalimat, frase-frase, kata-kata, 

awalan, akhiran, dan sebagainya. Jika bahasa kekuatan komunikasinya bisa diserap 

lewat kemampuan akal si penerima, sedangkan kekuatan komunikasi dalam gerak 

tari akan lebih mudah diserap melalui kemampuan emosional si penikmat tari atau 

masyarakat pendukung tarian tersebut. Hartono & Letari (2002:9) menegakan 

bahwa tari merupakan ekspresi penciptaanya yang berupa simbol atau lambang dan 

erat dengan nilai-nilai kehidupan.  

Begitupun tari  pagar pengantin yang diciptakan sebagai gambaran 

karakteristik mayarakat melayu diwilayah Sumatera bagian selatan khusunya Kota 

Palembang. Menurut cerita masyarakat setempat, dahulu Kota Palembang 

merupakan daerah yang digadang-gadang tempat berkembangnya kerajaan yang 

menganut agama Budha yang menguasai diseluruh penjuru bumi Nusantara, 

menurut literatur yang telah terdokumentasikan di musium Sultan Mahmud 

Badarudin II kerajaan yang dimaksud ialah kerajaan Sriwijaya. Berdasarkan 

sumber sejarah tersebut sehingga tari Pagar Pengantin hadir ditengah-tengah 

masyarakat Palembang yang tak lain merupakan hasil representasi keanggunan 

seorang gadis Palembang saat-saat terakhir melepas masa lajangnya. Eli Rudi 

(wawancara ) pernah mengatakan dalam acara temu seniman di Palembang bahwa, 

tari Pagar Pengantin sebenarnya merupakan hasil gubahan atau mengadopsi salah 

satu tari tradisional yang dimiliki suku Komering, yaitu tari Sombah Kabayan dan 

tari Milur. Jika pendapat ini memang terbukti kebenaranya, tentunya makna 

simbolik yang terdapat pada tari Pagar Pengantin jelas mengalami perubahan 
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makna. Analisis makna simbolik yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

teori penafsiran yang dikemukakan Victor Turner (dalam Endraswara 2012: 237)  

sebagai berikut 

1) Exegetical meaning yaitu diperoleh oleh dari informan 

warga setempat tentang perilaku ritual yang diamati. Dalam hal ini, 

perlu dibedakan antara informasi yang diberikan oleh informan awam 

dan pakar. Seorang peneliti juga harus tahu pasti apakah penjelasan 

yang diberikan oleh informan benar-benar representatif dan atau 

hanya penjelasan dari pandangan pribadi yang unik; 2) Operational 

meaning yaitu makna yang diperoleh tidak terbatas pada perkataan 

informan, melainakn dari tindakan yang dilakukan dalam ritual. 

Pengamatan seharusnya tidak hanya mempertimbangkan simbol 

tetapi sampai pada interpretasi struktur dan susunan masyarakat yang 

menjalankan ritual; 3) Positional meaning yaitu makna yang 

diperoleh melalui interpretasi terhadap simbol dalam hubunganya 

dengan simbol lain secara totalitas, atau dengan kata lain makna 

simbol ritus ditafsirkan ke dalam konteks simbol yang lain dan 

pemiliknya. 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa analisis 

makna simbolik tari Pagar Pengantin menggunakan teori penapsiran Victor Turner 

dilakukan melalui tiga tahap. Tahap pertama, yaitu exegetical meaning yaitu berarti 

makna penafsiran. Informasi dapat memberikan penjelasan makna tari setalah 

melihat pementasan tari Pagar Pengantin. Tahap kedua, yaitu operational meaning 

yang berarti makna operasional. Penafsiran dilakukan juga dengan mengamati 

berbagai perilaku dan mencari keterkaitanya dengan adat kebiyasaan yang 

dilakukan masyarakat melayu Palembang. Tahap ketiga, yaitu potional meaning 

yang berarti makna posisi. Makna simbolik pada setiap elemen tari Pagar Pengantin 

dihubungkan dengan elemen lain pembentuk tari sehingga didapatkan makna yang 

utuh pada tari Pagar Pengantin dalam budaya masyarakat Sumatera Selatan.  
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2.2.4 Nilai 

Nilai, secara umum, berarti sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau berguna 

bagi kemanusiaan. Biasanya nilai digunakan untuk menunjuk pada kata benda yang 

abstrak, yang dapat diartikan sebagai keberhagaan (wort) atau kebaikan (goodness). 

Kata nilai berasal dari bahasa Inggris value Bagus (Uhi, 2016: 67). Lebih jauh, 

Bagus menguraikan beberapa pengertian dari nilai, yaitu: pertama, nilai adalah 

harkat, kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu dapat disukai, diinginkan, 

berguna, atau dapat menjadi objek kepentingan. Kedua, nilai adalah keistimewaan: 

apa yang dihargai, dinilai tinggi, atau dihargai sebagai suatu kebaikan. Adapun 

lawan dari nilai positif adalah “tidak bernilai”atau “nilai negatif”. 

Liliweri (2014: 56) menegaskan bahwa, nilai adalah ide-ide tentang apa yang 

baik, benar, dan adil. Jadi keberadaan “nilai” memberikan pedoman umum bagi 

perilaku manusia, dengan demikian, nilai-nilai seperti rasa hormat terhadap 

martabat manusia, hak-hak dasar, hak milik pribadi, patriotisme, kesetiaan kepada 

istri atau suami, religiusitas (keberagaman), pengorbanan, memberikan 

pertolongan, kerjasama, individualitas, kesetaraan sosial, privasi, demokrasi, dll 

yang membimbing perilaku kita dalam berbagai cara. Nilai memandu perilaku kita. 

Nilai merupakan bagian dari identitas kita sebagai individu, nilai membimbing 

perilaku kita di rumah, di tempat kerja atau dibidang kehidupan kita yang lain. Nilai 

menunjukkan kepada kita bagaimana kita seharusnya berprilaku dan tidak 

berprilaku ketika kita berhadapan dengan keinginan atau dorongan untuk 

melakukan sesuatu, apakah kita nilai itu berpengaruh bagi diri kita sendirian atau 

bersama dengan orang lain (Liliweri, 2014: 76 ). Nilai memuat mengenai bagian-



30 

 

bagian dasar yang mendasari suatu pertimbangan yang membawa ide-ide seorang 

individu mengenai hal-hal yang benar, baik, atau yang diinginkan. 

Dewasa ini, makin disadari posisi dan peran penting nilai dalam kehidupan 

manusia.  Nilai melekat dalam semua tindakan dan perbuatan, nilai menjadi acuan 

penting hidup manusia, supaya hidup dan tindakan manusia menjadi bernilai.  Nilai 

juga yang memberi makna terhadap ucapan dan tindakan.  Nilai juga melekat pada 

semua tindakan manusia dalam berbagai bidang kehidupan (Sanusi, 2015: 15).  

Namun, tak banyak dari kita akan menyedari hal itu, berpikir seakan hadir di 

tengah-tengah masyarakat tanpa merasa bahwa adanya nilai-nilai yang 

terinternalisasi dalam kepribadian kita, yang menuntun kepribadian kita kearah 

substansi ciri dari kelompok masyarakat atau kebudayaan tersebut.  

Nilai sebagai kepentingan subyektif, nilai sebagai esensi, pokok yang 

mendasar, yang akhirnya dapat menjadi dasar-dasar normatif, ini diperoleh lewat 

pemikiran murni secara spekulatif atau lewat pendidikan nilai.  Nilai sebagai esensi 

dalam seni, dapat termasuk ke dalam aspek intrinsik seni, yaitu struktur bentuk seni, 

serta dapat juga masuk dalam aspek ekstrinsiknya berupa nilai dasar agama, moral, 

sosial, psikologi, dan politik (Sumardjo, 2000: 142). Nilai-nilai tersebut umumnya 

normatif dalam artian bahwa nilai-nilai tersebut menjadi rujukan seseorang anggota 

budaya tentang apa yang baik dan apa yang buruk. Demikian pula, Brameld 

berpendapat bahwa, tentang hubungan antara nilai dan kebudayaan harus 

dilandaskan pada keyakinan tentang adanya nilai-nilai kejiwaan, yaitu baik-buruk, 

benar salah, dan indah-jelek. Hal-hal yang berhubungan dengan penilaian 
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sengguhnya merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kebudayaan (Uhi, 2016: 

73).  

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Memahami alur penelitian mengenai Bentuk Pertunjukan dan Makna 

Simbolik Tari Pagar Pengantin di Kota Palembang ini, dapat dilihat melalui 

kerangka konseptual atau pemikiran yang digambarkan dalam skema kerangka 

berfikir sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir alur penelitian Bentuk Pertunjukan dan 

Makna Simbolik tari Pagar Pengantin di Kota Palembang. 

Pada tahap awal dibahas terlebih dahulu tentang Kota Palembang dan 

masyarakatnya sebagai wilayah letak titik geografis keberadaan seni tradisional tari 

Pagar Penganrin ini. Seni Pertunjukan tari Pagar Pengantin ini merupakan salah 

satu seni tradisional kerakyatan, karena tumbuh dan berkembang pesat 
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dilingkungan masyarakat tersebut, oleh karenanya peneliti melakukan penelitian 

dengan terjun langsung ke lapangan agar dapat mengetahui dan memahami Tari 

Pagar Pengantin lebih dekat lagi, baik dari bentuk pertunjukan maupun makna 

simbolik dalam setiap gerakan yang digunakan.  

Seni tari Pagar Pengantin memiliki aspek didalam bentuk pertunjukannya, 

pada tahap kedua ini dibahas mengenai Pertunjukan Seni tari Pagar Pengantin yang 

memiliki unsur-unsur atau bentuk yang ada di dalam pertunjukannya antara lain 

adanya pemain, gerak tari, musik, tema, tata pentas, tata rias dan busana. 

Sebagaimana peneliti sampaikan bahwa tari Pagar Pengantin merupakan kesenian 

kerakyatan tradisional yang hidup dan berkembang dilingkungan masyarakat 

Palembang yang disuguhkan dalam setiap prosesi pernikahan sebagai simbolisasi 

perpisahan saat melepaskan masa lajang pengantin perempuan, dimana ayunan 

gerak tarinyapun tersimpan makna simbolik yang diciptakan dengan sengaja oleh 

senimannya. Maka dari itu, pada tahap ke tiga, yaitu berkakitan dengan makna yang 

terkadung dalam tari pagar pengantinpun taklupun menjadi fokus kajian dalam 

penelitian ini, yang kemudian peneliti memanfaatkan tori penapsiran yang 

disuguhkan oleh Victor Turner dengan tiga konsep yang ditawarkan didalamnya, 

yaitu exegetical meaning, operational meaning, potional meaning, melalui ketiga 

konsep inilah nantinya yang akan peneliti gunakan sebagai langkah menapsirkan 

bentuk pertunjukan tari pagar pengantin yang berkembang di Kota Palembang. 
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BAB 7 

PENUTUP 

 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarik simpulan sebagai berikut. 

Pertama, Bentuk pertunjukan tari Pagar Pengantin  aspek gerak, iringan, penari, tata 

rias, tata busana, waktu dan tempat pertunjukan dan penonton. Terkait dengan 

pelaksaan atau tempat, pada dasarnya tari Pagar Pengantin tidak memiliki waktu 

khusus, tari ini dapat di sajikan dimana saja, dan kapan saja. Hanya saja, saat ini 

tari ini lebih sering disajikan di dalam acara pernikahan masyarakat Sumatera 

Selatan. Gerakan dalam Tari Pagar Pengantin terdiri dari gerak berjalan lambat, 

gerak hormat, gerak sekuntum bunga, gerak silang, gerak memetic, gerak masa lalu, 

gerak sayat sembilu, gerak kepasrahan, gerak Bersatu, gerak memohon. Iringan 

musik menggunakan lagu yang berjudul nasib dengan alat musik berupa akordeon, 

keybord,  gendang, gitar. Tata rias yang digunakan adalah tata rias cantik sedangkan 

tata busana yaitu Aesan Gede dan Aesan Pak Sangkong. Propeti yang digunakan 

dalam Tari Pagar Pengantin Berupa Dulang Emas atau Talam Kuningan dan 

Tanggai. 

     Kedua, makna simbolik dalam Tari Pagar Pengantin menunjukan 

beberapa bentuk perilaku yang mengarah pada kebaikan dalam kehidupan sosial. 

Seperti nilai etika sopan satun dan berpikir positif, kerendahan hati, kehati-hatian, 

dan nilai kasih sayang yang menjadi prioritas utama yang harus tetap dipegang 

teguh oleh masyarakat Sumatera Selatan, khususnya suku Komering. Beberapa 

perilaku baik tersebut tersirat dalam elemen dasar gerak yang digunakan dalam tari 
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pagar pangantin. Sebagaimana diketahui bahwa, elemen dasar Tari Pagar Pengantin 

yaitu gerak, merupakan representasi dari suasana hati seorang pengantin wanita 

masyarakat Sumatera Selatan saat melangsungkan pernikahan. Fenomena 

demikian, memang hampir dirasakan setiap wanita saat menghadapi hari paling 

bersejarah dalam hidupnya, yaitu melangsungkan pernikahan dan membentuk 

keluarga baru dengan suaminya. Sementara elemen pendukung Tari Pagar 

Pengantin mendapatkan pengaruh dari ajaran agama islam dan norma-norma yang 

diterapkan dalam budaya masyarakat Komering. Makna yang tersirat merupakan 

hasil dari interpretasi dari arti nama, bentuk, dan fungsi. Selanjutanya, berkaitan 

dengan fungsi Tari Pagar Pengantin pada dasarnya disajikan sebagai gambaran rasa 

cinta dan kasih sayang pengantin wanita kepada keluarga dan kedua orang tuanya. 

Maka dari itu tari ini dimaknai sebagai rasa hormat-nya kepada keluarga dan kedua 

orang tua mempelai wanita, dan sekaligus sebagai tanda perpisahan.    

7.2 Implikasi 

Pembahasan tentang bentuk pertunjukan dan makna simbolik pada tari 

Pagar Pengantin memberikan implikasi pada masyarakat dan lembaga Pendidikan 

formal. Masyarakat akan mendapatkan pengetahuan tentang bentuk pertunjukan 

dan makna simbolik yang terdapat dalam tari Pagar Pengantin. Pengetahuan 

tersebut akan membuat masyarakat memahami berbagai perilaku baik yang 

seharusnya diterapkan. Setalah memahami, masyarakat dapat lebih menerapkan 

hubungan kekerabatan yang harmonis baik dengan kedua orang tuanya, maupun 

dengan keluarga yang telah di bangun dengan laki-laki yang menjadi suaminya.    
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Implikasi bagi lembaga pendidikan formal adalah dapat digunakan sebagai 

materi dalam pembelajaran tentang tari tradisional Sumatera Selatan. Pembelajaran 

tersebut dapat diterapkan pada intrakulikuler dan ekstrakulikuler. Menelusuri 

bentuk pertunjukan dan makna simbolik dalam Tari Pagar Pengantin dapat 

membangun karakter peserta didik. Komponen pertunjukan dan makna yang 

terkandung dalam Tari Pagar Pengantin mengajarkan tentang pentingnya keluarga, 

khususnya kedua orang tua yang telah merawat dan menjaga kita sampai dewasa.   

7.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan maka dapat dikemukakan 

beberapa saran bagi pihak-pihak yang terkait. Berkaitan dengan pembahasan 

tentang bentuk pertunjukan tari pagar pengantin, maka tari ini merupakan tari 

tradisional yang diciptakan berdasarkan semangat masyarakat Komering, dan saat 

ini menjadi salah satu tari tradisi yang menyebar dan memiliki pendukung yang 

tersebar di wilayah Sumatera Selatan, pada kenyataanya masih banyak masyarakat 

yang tidak mengetahui nama-nama elemen Tari Pagar Pengantin dan maknanya. 

Saat ini tari Pagar Pengantin hanya dipelajari secara praktik baik disekolah maupun 

di sanggar seni. 

 Masyarakat sebagian besar hanya dapat menerima tanpa mengetahui asal-

usul, nama gerak dan makna yang terkandung dalam tari Pagar Pengantin. 

Walaupun saat ini, Tari Pagar Pengantin menyebar di beberapa wilayah yang ada 

di Sumatera Sekatan, dan bahkan berkembang lebih pesat di Kota Palembang, oleh 

sebab itu, saran yang disampaikan oleh peneliti bagi masyarakat Sumatera Selatan 

pada umumnya, tari Pagar Pengantin sebaikanya dijadikan sebagai materi 
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pembelajaran di sekolah. Tari Pagar Pengantin sebagai materi pembelajaran yang 

diberikan kepada peserta didik agar dapat mengetahui bentuk tari dan makna yang 

terkandung di dalamnya. Sementara di sanggar, pelatih seharusnya menjelaskan 

nama-nama ragam gerak yang digunakan dalam tari pagar pengantin yang akan di 

praktikan. Setelah di praktikan, maka pelatih dapat melanjutkan penjelasan tentang 

elemen pendukung tari beserta makna yang terkadnung dalam setiap gerak tari 

Pagar Pengantin.  

Selanjutnya bagi masyarakat Kota Palembang, khususnya kaum anak muda, 

sudah layaknya masyarakat Kota Palembang mengambil peran untuk turut serta 

memperhatikan salah satu kesenian yang berkembang di Kota Palembang yaitu tari 

tradisional Pagar Pengantin. Sebagaimana peneliti pahami bahwa tari ini 

merupakan salah satu seni tradisi yang cukup berkembang pesat di wilayah 

Palembang. Hal ini juga berlaku untuk masyarakat Kota Palembang untuk 

keterlibatan dalam pemfungsian kesenian tari Pagar Pengantin dalam setiap acara-

acara yang terkait di Kota Palembang, tidak hanya sebatas dalam upacara 

pernikahan saja. Kemudian bagi Pemerintah, kurangnya perhatian lebih untuk seni 

tradisional khusunya tari Pagar Pengantin di Kota Palembang. Karena, melalui 

perhatian apresiasi saja sudah sanggat membantu para penggiat seni tradisi 

khususnya yang ada di Kota Palembang untuk memperkenalkan lebih luas 

eksistensi dan mudah-mudahan menjadi pandangan pemerintahan untuk 

menjadikan tari Pagar Pengantin sebagai salah satu seni tari tradisional Provinsi 

Sumatera Selatan. Dan yang terakhir bagi peneliti lain khusus putra-putri Daerah 

atau masyarakat Kota Palembang Sumatera Selatan, penelitian ini dapat dijadikan 
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literatur dan perbandingan sebagai pijakan akan tetapi akan tetap mengambil sudut 

kajian yang lain. Karena zaman semakin berkembang, maka akan berkembang juga 

suatu permasalahan yang terkait dengan seni tradisi Tari Pagar Pengantin ini, agar 

pengkajian yang dilakukan lebih akurat dan akan menghasilkan suatu hasil 

penelitian akurat dan tajam juga. 
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GLOSARIUM 

A 

Adatistiadat Suatu sistem norma atau tata kelakuan yang tumbuh, 

berkembang, dan dijunjung tinggi oleh suatu masyarat secara 

turun-temurun sehingga kuat integrasinya dengan pola perilaku 

masyarakat 

Administratif Bersangkut-paut (berkaitan) dengan administrasi 

Aesan Pak Sa

ngko 

Salah satu baju adat Palembang 

Aesan Gede Baju adat Palembang yang biasa dikenakan oleh pengantin. 

Agama Ajaran, sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan 

peribadatan kepada Tuhan Yang Mahakuasa serta tata kaidah 

yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta 

lingkungannya 

Akordeon Alat musik yang dapat dilipat yang dilengkapi dengan bilah 

gamitan (udara akan bertiup dengan kuat apabila pemuput udara 

digerakkan dengan tangan) 

Aktivitas Keaktifan; kegiatan; 2 kerja atau salah satu kegiatan kerja yang 

dilaksanakan dalam tiap bagian di dalam perusahaan; 

Autonomy Atasdasarpemahamaninilahmaka, simboldapatdiartikansebagai 

media atauinstrumenuntukmenujutotalitaspemahaman yang 

disimbolkan, simbolmerupakanbentuklahiriah yang 

mengandungmaksud, sedangkanmaknaadalahisinya. 

B  
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Babarkipas Salah satu gerak yang digunakan dalam tari tradisional privinsi 

Lampung yaitu tari Melinting. 

Batang Hari 

Sembilan 

Istilah untuk irama musik dengan petikan gitar tunggal yang 

berkembang di Wilayah Sumatra Bagian Selatan 

Bedhaya 

Ketawang 

Sebuah tarian kebesaran yang hanya dipertunjukkan ketika 

penobatan serta Tingalandalem Jumenengan Sunan 

Surakarta (upacara peringatan kenaikan tahta raja) 

Begenjot Mengangkat bagian pergelangan kaki (berjinjit) 

Bejalan 

Lambat 

Berjalan pelan-pelan 

Budaya Bentuk jamak dari buddhi (budia atau akal); diartikan sebagai 

hal-hal yang berkaitan dengan budi, dan akal manusia 

Bunyi  Pemampatan mekanis atau gelombang longitudinal yang 

merambat melalui medium 

C  

cacap-

cacapan 

Tradisi mengusap kepala pengantin dalam budaya Palembang.  

Community Sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme yang berbagi 

lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang 

sama. 

D  

Dayang Gadis pelayan di istana;  kl anak perempuan, gadis; 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sunan_Surakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Sunan_Surakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Gelombang_longitudinal
https://id.wikipedia.org/wiki/Medium
https://id.wikipedia.org/wiki/Sosial
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisme
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Dinamis Istilah umum yang merujuk kepada segala sesuatu 

atau kondisi yang terus-menerus berubah, bergerak 

secara aktif dan mengalami perkembangan berarti. 

Distorsi Perangkat elektronik yang mengubah bagaimana sebuah 

alat musik atau sumber audio lainnya ( efek ) yang digunakan 

pada gitar listrik, bass listrik, dan instrumen yang diamplifikasi 

lainnya seperti organ Hammond, synthesizer, harmonika, dan 

bahkan vokal yang menggunakan kliping elektronik sinyal. 

E  

Eksistensi Eksistensi (berasal dari kata bahasa latin existere yang artinya 

muncul, ada, timbul, memiliki 

keberadaan aktual).[1] Existere disusun dari ex yang artinya 

keluar dan sistere yang artinya tampil atau muncul.  

Eksplorasi Tindakan mencari atau melakukan penjelajahan dengan tujuan 

menemukan sesuatu; misalnya daerah tak dikenal, 

termasuk antariksa (penjelajahan angkasa), minyak 

bumi (eksplorasi minyak bumi), gas 

alam, batubara, mineral, gua, air, ataupun informasi. 

Ekspresi Pengungkapan atau proses menyatakan (yaitu memperlihatkan 

atau menyatakan maksud, gagasan, perasaan, dan sebagainya) 

Elok Baik; bagus; cantik (tentang cerita, baju, rupa, dan sebagainya) 

Enkulturasi Proses mempelajari nilai dan norma kebudayaan yang dialami 

individu selama hidupnya. 

Estetis Ilmu membahas bagaimana keindahan bisa terbentuk, dan 

bagaimana supaya dapat merasakannya. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kondisi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Aktif
https://id.wikipedia.org/wiki/Musik
https://id.wikipedia.org/wiki/Audio
https://id.wikipedia.org/wiki/Gitar_listrik
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_latin
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Aktual&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Keberadaan#cite_note-b-1
https://id.wikipedia.org/wiki/Luar_angkasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Penjelajahan_angkasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_bumi
https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_bumi
https://id.wikipedia.org/wiki/Eksplorasi_minyak_bumi
https://id.wikipedia.org/wiki/Gas_alam
https://id.wikipedia.org/wiki/Gas_alam
https://id.wikipedia.org/wiki/Batubara
https://id.wikipedia.org/wiki/Mineral
https://id.wikipedia.org/wiki/Gua
https://id.wikipedia.org/wiki/Air
https://id.wikipedia.org/wiki/Informasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Nilai
https://id.wikipedia.org/wiki/Norma
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Etika Sebuah sesuatu di mana dan bagaimana cabang 

utama filsafat yang mempelajari nilai atau kualitas yang 

menjadi studi mengenai standar dan penilaian moral. 

Etimologi Cabang ilmu linguistik yang mempelajari asal-usul suatu kata. 

Etnis Suatu golongan manusia yang anggota-anggotanya 

mengidentifikasikan dirinya dengan sesamanya, biasanya 

berdasarkan garis keturunan yang dianggap sama. 

Exegetical 

meaning 

Makna yang diperoleh oleh dari informan warga setempat 

tentang perilaku ritual yang diamati. Dalam hal ini, perlu 

dibedakan antara informasi yang diberikan oleh informan awam 

dan pakar. 

F  

Feminiman Makna yang diperoleh tidak terbatas pada perkataan informan, 

melainakn dari tindakan yang dilakukan dalam ritual. 

Pengamatan seharusnya tidak hanya mempertimbangkan simbol 

tetapi sampai pada interpretasi struktur dan susunan masyarakat 

yang menjalankan ritual 

Fenomena Makna yang diperoleh melalui interpretasi terhadap simbol 

dalam hubunganya dengan simbol lain secara totalitas, atau 

dengan kata lain makna simbol ritus ditafsirkan ke dalam 

konteks simbol yang lain dan pemiliknya 

Filosofi Kajian masalah umum dan mendasar tentang persoalan 

seperti eksistensi, pengetahuan, nilai, akal, pikiran, dan bahasa 

Fisiologi Salah satu dari cabang-cabang biologi yang mempelajari 

berlangsungnya sistem kehidupan. 

G  

https://id.wikipedia.org/wiki/Filsafat
https://id.wikipedia.org/wiki/Nilai
https://id.wikipedia.org/wiki/Moral
https://id.wikipedia.org/wiki/Linguistik
https://id.wikipedia.org/wiki/Kata
https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Silsilah
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemecahan_masalah
https://id.wikipedia.org/wiki/Eksistensi
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Nilai_(etika)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Akal
https://id.wikipedia.org/wiki/Pikiran
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Cabang-cabang_biologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kehidupan
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Gadis  Seorang perempuan muda, biasanya seorang anak atau 

seorang remaja. 

Gending 

Sriwijaya 

 Lagu dan tarian tradisional masyarakat Kota 

Palembang, Sumatra Selatan. 

Gerak Perubahan tempat atau kedudukan baik hanya sekali maupun 

berkali-kali  

Gestur Suatu bentuk komunikasi non-verbal dengan aksi tubuh yang 

terlihat mengkomunikasikan pesan-pesan tertentu, baik sebagai 

pengganti wicara atau bersamaan dan paralel dengan kata-kata. 

Globalisasi Proses integrasi internasional yang terjadi karena 

pertukaran pandangan dunia, produk, pemikiran, dan aspek-

aspek kebudayaan lainnya. 

H  

Harmoni Kerja sama antara berbagai faktor dengan sedemikian rupa 

hingga faktor-faktor tersebut dapat menghasilkan suatu kesatuan 

yang luhur atau keserasian. 

Holistic Suatu pemikiran yang menyatakan bahwa sistem alam semesta, 

baik yang bersifat fisik, kimiawi, hayati, sosial, ekonomi, 

mental-psikis, dan kebahasaan, serta segala kelengkapannya 

harus dipandang sebagai sesuatu yang utuh dan bukan 

merupakan kesatuan dari bagian-bagian yang terpisah. 

Hukum adat Sistem hukum yang dikenal dalam lingkungan kehidupan sosial 

di Indonesia dan negara-negara lainnya seperti Jepang, India, 

dan Tiongkok.  

I  

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Muda&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Anak
https://id.wikipedia.org/wiki/Remaja
https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Palembang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Palembang
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Komunikasi_non-verbal
https://id.wikipedia.org/wiki/Wicara
https://id.wikipedia.org/wiki/Pandangan_dunia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kebudayaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Jepang
https://id.wikipedia.org/wiki/India
https://id.wikipedia.org/wiki/Tiongkok
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Identifikasi Kegiatan yang mencari, menemukan, mengumpulkan, meneliti, 

mendaftarkan, mencatat data dan informasi dari “kebutuhan” 

lapangan. 

Identitas Refleksi diri atau cerminan diri yang berasal dari keluarga, 

gender, budaya, etnis dan proses sosialisasi. 

Ijab Kata-kata yang diucapkan oleh wali mempelai perempuan pada 

waktu menikahkan mempelai perempuan;  

Ilustrasi Hasil visualisasi dari suatu tulisan dengan 

teknik drawing, lukisan, fotografi, atau teknik seni rupa lainnya 

yang lebih menekankan hubungan subjek dengan tulisan yang 

dimaksud daripada bentuk. 

J  

Jelimet Rumit 

K  

Kain songket 

Palembang 

Kain tenun yang terbilang mewah karena ditenun menggunakan 

benang emas atau perak khas Palembang. 

Kawedanan Wilayah administrasi kepemerintahan yang berada di 

bawah kabupaten dan di atas kecamatan yang berlaku pada 

masa Hindia Belanda dan beberapa tahun setelah kemerdekaan 

Indonesia yang dipakai di beberapa provinsi (misalnya Jawa 

Barat dan Jawa Timur). 

Kawin jujur Perkawinan dengan pemberian (pembayaran) uang (barang).  

Kebudayaan Bentuk jamak dari buddhi (budia atau akal); diartikan sebagai 

hal-hal yang berkaitan dengan budi, dan akal manusia. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Drawing
https://id.wikipedia.org/wiki/Lukisan
https://id.wikipedia.org/wiki/Seni_rupa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Hindia_Belanda
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
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Kebudayaan

Komering 

Yaitu suatu bentuk perkawinan dimana piha kkeluarga suami 

berkewajiban memberikan barang jujur yang mempunyai sifat 

magis 

Keluarga Ialah kebalikan dari bentuk perkawinan jujur, dalam hal ini laki-

laki 

tidakperlumemberikanjujurkarenanyaiaharusmeninggalkankera

batnyasertaberpindahketempatistrinya dan keluarganya, anak 

yang lahirdariperkawinaninimenarikgarisketurunanmatrilineal.   

KeluargaBesa

n 

Suatu bentuk perkawinan yang tidak terikat baik kepada 

bentukperkawinanjujurmaupunsamendo. Anak yang 

lahirdariperkawinaninimenarikgarisketurunanberdasarkanprinsi

pbilanial. 

 

Kepercayaan Suatu sikap yang ditunjukkan oleh manusia saat ia merasa cukup 

tahu dan menyimpulkan bahwa dirinya telah 

mencapai kebenaran. 

Kiay Sebutan kakak laki-laki dalam budaya komering 

Komunikasi Suatu proses di mana seseorang atau beberapa 

orang, kelompok, organisasi, dan masyarakat menciptakan, dan 

menggunakan informasi agar terhubung dengan lingkungan dan 

orang lain 

Komunitas Sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme yang berbagi 

lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang 

sama. 

Korektif Bersifat korek (memperbaiki, teliti, berdisiplin) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kebenaran
https://id.wikipedia.org/wiki/Proses
https://id.wikipedia.org/wiki/Kelompok
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
https://id.wikipedia.org/wiki/Informasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Lingkungan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sosial
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisme
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Koreografis Disebut juga sebagai komposisi tari merupakan seni 

membuat/merancang struktur ataupun alur sehingga menjadi 

suatu pola gerakan-gerakan. 

Kostum Dapat merujuk pada pakaian secara umum, atau gaya pakaian 

tertentu pada orang, kelas masyarakat, atau periode tertentu. 

Kuda lumping  Tarian tradisional Jawa menampilkan sekelompok prajurit 

tengah menunggang kuda. 

Kumpul Kebo Hubungan antara dua orang yang tidak berada dalam ikatan 

perkawinan yang sah, tetapi hidup bersama. 

L  

LaguNasib Yaitujodohuntukanak 

Lawang Pintu 

Lilinsiwa Salah satu tari tradisional Palembang 

Lingkungan Kombinasi antara kondisi fisik yang mencakup keadaan sumber 

daya alam seperti tanah, air, energi surya, mineral, serta flora 

dan fauna yang tumbuh di atas tanah maupun di dalam lautan, 

dengan kelembagaan yang meliputi ciptaan manusia seperti 

keputusan bagaimana menggunakan lingkungan fisik tersebut. 

Literal Arti kata sebagaimana aslinya/asalnya. 

M  

Maknawi BertemuKeluarga 

Maknawi Mengenai makna; berkenaan dengan makna 

Matrilineal.   NampanEmas 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pakaian
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kuda
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanah
https://id.wikipedia.org/wiki/Air
https://id.wikipedia.org/wiki/Energi_surya
https://id.wikipedia.org/wiki/Mineral
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Melodi Urutan nada dan jangka waktu nada, sementara, dalam arti lain, 

istilah tersebut memasukkan suksesi unsur musik lain seperti 

warna nada. 

Memetik Membunyikan kecapi, gitar, dan sebagainya dengan menggamit 

senar atau dawainya 

Mendhak Posisi bagian badan merendah kr bawah dengan kedua kaki 

sedikit ditekuk. 

Milur Salah satu tari tradisional suku Komering yang berada di 

Kabupaten OKU Timur 

Minor Kecil (digunakan untuk selang, tangga nada, dan akor) 

Moral Istilah manusia menyebut ke manusia atau orang lainnya dalam 

tindakan yang memiliki nilai positif. 

Munggah Cerita 

Murni TanpaCerita 

Musik Ungkapan rasa manusia yang diungkapkan dengan nada-nada 

atau suara yang telah dikoordinir sedemikian rupa. 

MusikEtnik Musik daerah 

N  

Nada Bunyi yang beraturan, dan memiliki frekuensi tunggal tertentu. 

ngiyow bias Mencuci beras 

Niay Panggilan kakak untuk perempuan 

Nilai Alat yang menunjukkan alasan dasar bahwa "cara pelaksanaan 

atau keadaan akhir tertentu lebih disukai 

https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bunyi
https://id.wikipedia.org/wiki/Frekuensi
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secara sosial dibandingkan cara pelaksanaan atau keadaan akhir 

yang berlawanan. 

Non Literal Bukan sebagaimana aslinya/asalnya. 

Norma Patokan perilaku dalam suatu kelompok masyarakat tertentu. 

N  

Operational 

meaning 

Artikulasi operasionalisasi yang digunakan dalam 

mendefinisikan syarat-syarat suatu proses yang diperlukan 

untuk menentukan sifat suatu barang atau fenomena dan sifat-

sifatnya seperti durasi, jumlah, ekstensi dalam ruang, komposisi 

kimia, dll. 

Ornament Hiasan dalam arsitektur, kerajinan tangan, dan sebagainya; 

lukisan; perhiasan 

P  

Pagar Struktur tegak yang dirancang untuk membatasi atau mencegah 

gerakan melintasi batas yang dibuatnya. 

Patrilineal Suatu adat masyarakat yang mengatur alur keturunan berasal 

dari pihak ayah.  

Pengantin Orang yang sedang melangsungkan perkawinannya; mempelai 

Penonton Orang yang hanya melihat (tidak campur, bekerja, dan 

sebagainya) 

Perasaan 

sedih 

Suatu emosi yang ditandai oleh perasaan tidak beruntung, 

kehilangan, dan ketidakberdayaan. 

Pertunjukan Karya seni yang melibatkan aksi individu atau kelompok di 

tempat dan waktu tertentu.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Sosial
https://id.wikipedia.org/wiki/Adat
https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
https://id.wikipedia.org/wiki/Alur_keturunan
https://id.wikipedia.org/wiki/Ayah
https://id.wikipedia.org/wiki/Emosi
https://id.wikipedia.org/wiki/Perasaan
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podium Platform yang digunakan untuk mengangkat sesuatu ke jarak 

dekat di atas lingkungannya. 

posistif Pasti; tegas; tentu 

psikologi Salah satu bidang ilmu pengetahuan dan ilmu terapan yang 

mempelajari tentang perilaku, fungsi mental, dan proses mental 

manusia melalui prosedur ilmiah. 

Q  

Qabul Ucapan dari orang 

tua atau wali mempelai wanita untuk menikahkan putrinya 

kepada sang calon mempelai pria 

R  

RasanTuo Perbincangan orang tua. 

Relevan Kait-mengait; bersangkut-paut; berguna secara langsung 

Ritmis Berirama 

romans Sejenis karya sastra dalam bentuk prosa atau gancaran yang 

isinya melukiskan perbuatan pelakunya menurut watak dan isi 

jiwa masing-masing. 

Ruang Public Areal atau tempat dimana suatu masyarakat atau komunitas 

dapat berkumpul untuk meraih tujuan yang sama, sharing 

permasalah baik permasalah pribadi maupun kelompok.  

S  

sastra Teks yang mengandung instruksi atau pedoman 

sayatsembilu Ibarat persaan sedang teriris. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan
https://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku
https://id.wikipedia.org/wiki/Kognisi
https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmiah
https://id.wikipedia.org/wiki/Orang_tua
https://id.wikipedia.org/wiki/Orang_tua
https://id.wikipedia.org/wiki/Wali
https://id.wikipedia.org/wiki/Wanita
https://id.wikipedia.org/wiki/Menikah
https://id.wikipedia.org/wiki/Pria
https://id.wikipedia.org/wiki/Karya_sastra
https://id.wikipedia.org/wiki/Prosa
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Sekuntum 

bunga 

Beberapa tangkai bunga 

Seni Keahlian membuat karya yang bermutu (dilihat dari segi 

kehalusannya, keindahannya, fungsinya, bentuknya, makna dari 

bentuknya, dan sebagainya), seperti tari, lukisan, ukiran. 

Simbol Melempar bersama-sama, melempar atau meletakkan bersama-

sama dalam satu ide atau gagasan objek yang kelihatan, 

sehingga objek tersebut mewakili gagasan. 

skeptis Paham yang memandang sesuatu selalu tidak pasti (meragukan, 

mencurigakan), contohnya: kesulitan itu telah banyak 

menimbulkan skeptisisme terhadap kesanggupan dalam 

menanggapi gejolak hubungan internasional. 

slendang Kain (sutra dan sebagainya) panjang penutup leher (bahu, 

kepala) atau untuk menari 

songketlepus Songket yang hampir tertutupi oleh anyaman benang emas. 

Stek Holder Individu atau kelompok yang memiliki kepentingan terhadap 

keputusan serta aktivitas organisasi 

Stilisasi Gerak yg tlah mengalami proses pengolahan (penghalusan) yg 

mengarah pada bentuk bentuk yg indah 

Structural Berkenaan dengan struktur 

Subyek Bagian  klausa yang menandai apa yang dibicarakan oleh 

pembicara. 

Survive Bertahan hidup 

T  

https://id.wikipedia.org/wiki/Ide
https://bobo.grid.id/tag/songket
https://id.wikipedia.org/wiki/Klausa


190 

 

Tanda Guratan yang tampak pada permukaan, bersifat konvensional 

dan dipakai sebagai satuan grafis dasar dalam sistem aksara. 

Tanggai Kuku palsu yang terbuat dari kuningan. 

tari rakyat Tarian yang tumbuh di kalangan rakyat, ragam tarian rakyat 

tumbuh menurut letak geografis, seperti daerah pegunungan, dan 

pesisir pantai, hal ini yang membedakan bentuk dan dinamika 

tariannya. 

 

Tari Rentak 

Melayu 

Salah satu seni terkemuka dari Kabupaten Indragiri Hulu. 

 

Tari tanggai Sebuah tarian yang disajikan untuk menyambut tamu yang telah 

memenuhi undangan. Tari tanggai biasanya dipertontonkan 

dalam acara pernikahan adat daerah Palembang. 

tariMelinting Salah satu Tari Tradisional Adat Lampung 

Teks Representasi bahasa tulisan 

Teori Serangkaian bagian atau variabel, definisi dan dalil yang saling 

berhubungan yang menghadirkan sebuah pandangan sistematis 

mengenai fenomena dengan menentukan hubungan 

antarvariabel, dengan maksud menjelaskan fenomena alamiah. 

TepakKerato

n 

Tari yang mengangkat keagungan dan nilai-nilai budaya yang 

diwariskan oleh peradaban Keraton Kesultanan Palembang 

Darussalam. 

teratai Nama genus untuk tanaman air dari suku Nymphaeaceae. Dalam 

konteks tulisan ini salah satu property pelengkap busana adat 

yang terletak pada bagian dada. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Aksara
https://id.wikipedia.org/wiki/Tamu
https://id.wikipedia.org/wiki/Adat
https://id.wikipedia.org/wiki/Palembang
https://id.wikipedia.org/wiki/Tari_tradisional
https://id.wikipedia.org/wiki/Lampung
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bahasa_tulisan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Familia
https://id.wikipedia.org/wiki/Nymphaeaceae
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Toleransi Suatu sikap saling menghormati dan menghargai antarkelompok 

atau antarindividu dalam masyarakat atau dalam lingkup 

lainnya. 

Tradisional Sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama dan menjadi 

bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya 

dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. 

U  

Upacara Aktivitas yang dilakukan di waktu-waktu tertentu. Upacara 

dapat dilakukan untuk memperingati sebuah kejadian 

maupun penyambutan. 

V  

Vertikal Tegak lurus dari bawah ke atas atau kebalikannya, membentuk 

garis tegak lurus (bersudut 90o) dengan permukaan bumi, garis 

horizontal, atau bidang datar 

visual Dapat dilihat dengan indra penglihat (mata); berdasarkan 

penglihatan 

Waktu Seluruh rangkaian saat ketika proses, perbuatan, atau keadaan 

berada atau berlangsung: tidak seorang pun tahu apa yang akan 

terjadi pada -- yang akan datang 

W  

Wong Orang 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
https://id.wikipedia.org/wiki/Negara
https://id.wikipedia.org/wiki/Kebudayaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Waktu
https://id.wikipedia.org/wiki/Agama
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Upacara_penerimaan&action=edit&redlink=1
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LAMPIRAN 1. 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

1. Identitas Informan 

Nama Lengkap  : Elly Anggraini (Elly Rudy) 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Umur   : 71 Tahun 

Agama  : Islam 

Alamat   : jln Seruni no.29 Villa Mitra Bukit Lama 

Palembang 

 

2. Pedoman Observasi 

Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan guna melihat bagaimana 

bentuk pertunjukan tari Pagar Pengantin, Bagaimana makna yang 

terkandung dalam bentuk pertunjukan tari Pagar Pengantin sebagai 

ekspresi simbolik nilai-nilai etika budaya. Pokok-pokok observasi 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian, kondisi Lokasi Penelitian,Kondisi geografis lokasi 

penelitian, Lembaga Pemerintahan, Kehidupan Beragama, Pendidikan 

dan tempat peribadatan, Mata Pencaharian (aktivitas masyarakat 

sekitar), Kondisi Sosial Budaya masyarakat, Keseharian masyarakat, 

Pola Perilaku masyarakat, Pendidikan masyarakat, Tempat tinggal 

masyarakat. 

2. Bentuk Pertunjukan tari Pagar pengantin meliputi pemain/penari, gerak 

tari, music pengiring, tema, tata pentas, tata rias, tata busana, property, 

dan penonton.   

 

3. Pedoman wawancara 

Materi wawancara yang terkait dengan masalah yang akan diteliti 

mengenai: 
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1. Adat istiadat, Norma-norma yang berlaku, Sistem kekerabatan, Sistem 

interaksi masyarakat, Nilai-nilai kearifan lokal, Upacara adat 

Pernikahan,  Ada berapa macam bentuk upacara adat Pernikahan dalam 

adat Palembang, Urutan pelaksanaan upacara adat pernikahan adat 

Palembang, Peralatan apa saja yang wajib dipersiapkan dalam 

Pelaksanaan upacara adat pernikahan, Runtutan pelaksanaanya, Properti 

yang digunakan dalam pelakasaaan upacara adat, Kesenian yang 

terdapat dalam upacara pernikahan Palembang, Sejarah tari Pagar 

Pengantin, Fungsi tari Pagar Pengantin, Urgensi tari Pagar Pengantin 

dalam upacara pernikahan, Proses penyajian tari Pagar Pengantin dalam 

upacara pernikahan, Penari dan property yang digunakan dalam 

penyajian tari Pagar Pengantin, Pelaku-pelaku pokok yang menarikan 

tari Pagar Pengantin 

2. Hal-hal yang terkait  Tari Pagar Pengantin: pelaku tari, gerak tari, 

musik iringan, tema, tatarias dan tata busana, tata pentas, property 

yang digunakan 

3. Hal-hal yang terkait Makna Simbolik yang terdapat pada Tari Pagar 

Pengantin, makna dalam setiap gerak yang digunakan dalam pagar 

pengantin, nilai etika dalam gerak tari pagar pengantin. 

4. Hal-hal yang terkait dengan nilai etika budaya lokal yang tercermin 

didalam setiap gerak yang di ciptakan berdasarkan kondisi sosial 

masyarakat setempat, seperti nilai yang dianggap baik dan kemudian di 

jadikan sebagai pedoman.  

 

4. Pedoman studi dokumen 

Hal-hal yang akan di kumpulkan melalui dokumentasi, meliputi: Foto lokasi 

penelitian, Foto penyajian tari Pagar Pengantin, Foto dan video proses 

latihan dan peragaan gerak dalam tari pagar pengantin, Foto dan video 

prosesi upacara adat pernikahan, Data-data yang terkait dengan tari pagar 

pengantin, Dokumentasi/ catatan, laporan penelitian, dan buku-buku yang 

berkaitan dengan tari pagar pengantin. 
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LAMPIRAN 2. 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Hal-hal yang telah diwawancarai melalui proses wawancara: 

1. Informan Pakar seni Tradisi Sumatera Selatan 

Nama Lengkap  : Elly Anggraini (Elly Rudy) 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Umur   : 71 Tahun 

Agama  : Islam 

Alamat   : jln Seruni no.29 Villa Mitra Bukit Lama 

Palembang 

Pekerjaan   : Pelatih / Penata Tari Sumatera Selatan 

 

Hasil wawancara dengan pakar dan pencipta Tari Sumatera Selatan , meliputi: 

• Bentuk Pertunjukan dan Makna Tari Paggar Pengantin: 

Peneliti: Siapa yang menciptakan Tari Pagar Pengantin? 

Narasumber: Tari ini terciptanya karena ada lagu tari paggar pengantin (lagu 

nasib) yang di gubah oleh Yulius Toha, dan saya yang mengembangkan gerakan 

tarinya berdasarkan lagu, saya merupakan anak didik dri ibu sukainah rozak yang 

merupakan penari tari gending sriwijaya. Dari ibu sukainah rozak lah saya belajar 

menari.  

Peneliti: tahun berapa tari pagar pengantin diciptakan? 

Narasumber: pada tahun 1965-an tari ini diciptakan karena berdasarkan lagu yang 

diciptakan oleh Yulius Toha 

Peneliti: Sejarah singkat yang melatar belakangi tari Pagar Pengantin 

Narasumber: tari pagar pengantin itu diangkat dari tradisi turun temurun dari adat 

komering dari tari kabayan, tari paggar pengantin di bawa oleh Yulius Toha yang 
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menciptakan atau mengarang lagu Tari Pagar Pengantin, yang membuat syair, pada 

waktu di Jakarta kami berkiprah membuta lagu dan tarian 

Peneliti: Kenapa tari  tersebut di beri nama Pagar Pengantin (arti dari nama tarian). 

Narasumber: karena tari tersebut pengantin wanitanya ikut menari 

Peneliti: Apa yang membedakan antara tari Gending Sriwijaya, tari Tanggai, dan 

Tari Pagar Pengantin. 

Narasumber: Tari Gending sriwijaya itu merupakan tari sambut yang diagungkan 

untuk menyambut pejabat yang datang ke sumatera selatan (seperti mentri, 

presiden), tari tanggai sambut untuk kota Palembang sebagai penghormatan, tari 

pagar pengantin merupakan tari perpisahan pengantin perempuan kepada orang 

tuanya dan keluarganya. 

Peneliti: siapa yang menarikan tari pagar pengantin 

Narasumber: yang menarikan tari pagar pengantin itu adalah gadis-gadis, atau 

anak perempuan dewasa (dalam tradisi komering biasanya yang menarikan adik-

adik pengantin atau teman-temannya yang masih gadis) dan pengantin wanita. 

Peneliti: Siapa dan kapan pertama kali tari pagar pengantin di pertontonkan di 

tempat publik. 

Narasumber: pertama kali tari ini di tarikan di Jakarta atas permintaan salah satu 

keluarga yang mengadakan acara pernikahan yang ditarikan oleh kelompok-

kelompok kami nilah. Pertama kalo aku balek kepalembang  Penari yang menarikan 

tari ini yang merupakan penari-penari aku nilah seperti Eliyama Arlan, Sari Ismail 

Jailili, Ratu Darsiana, Eka Arlan, Eva Arlan, Sundari Bukhori. Semua itu penari-

penari aku nilah. 

Peneliti: Berapa jumlah penari dalam tari Pagar Pengantin 
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Narasumber: jumlah penari genap bisa berjumlah 4 orang, 6 orang, atau 8 orang. 

Karena ini tari keluarga dari ada dari pengantin lanang dan betino jdi tidak ada 

batasan jdi boleh 4 sampai 8 orang 

Peneliti: Kenapa jumlah penarinya harus berjumlah ganjil.  

Narasumber: karena ganjil olehnya pengantin betino ikut menari jadinya dalam 

tari Paggar Pengantin keseluruhannya berjumlah ganjil. 

Peneliti: Kenapa pengantin cewek ikut menari 

Narasumber: karena tarian ini merupakan tarian perpisahan dari pengantin betino, 

yang  pengantin betinonya menari diatas nampan.  

Peneliti: ada berpa macam gerak tari yang digunakan dalam tari pagar pengantin 

Narasumber: tari ini berdasarkan alunan syair dari lagu yang diciptakan oleh 

Yulius Toha, cak syair lagunyo Aku laksana aku laksana sekuntum bunga, dari syair 

–syair itulah gerakan-geerakannya seperti gerak sekuntum bunga,gerak memetik, 

gerak sayat sembilu, gerak hormat, gerak bersatu, gerak kepedihan, gerak 

memohon, gerak masalalu, terus ado gerak silang yang merupakan gerak 

penghubung pada setiap gerakan lainya, ado gerak bejalan saat nak masuk pentas 

dengan penari bawa talam/nampan kuningan samo tanggai 

Peneliti: Jika di jumlahkan ? kira-kira dalam penyajian tari Pagar bera jumlah 

gerakan yang harus diulang 

Nararumber: itung belah berapo jumlah gerak yang bunda sebutkan tadi, ado 10 

gerakan, gerakan yang diulang itu seperti gerak sekuntum bunga,gerak memetik, 

gerak sayat sembilu, gerak hormat, gerak bersatu, gerak kepedihan, gerak 

memohon, gerak masalalu, terus ado gerak silang selain posisi berdiri gerak jugo 

dilakukan dengan posisi duduk oleh para penari, tapi kalau pengantin betinonya 

tetap posisi tegak 

Peneliti: ada berapa pola macam gerak yang ditarikan pengantin wanita 
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Narasumber: samo be gerak yang ditarikan pengantin wanita dengan penari, 

karena sudah diomongkan tadi gerakan tarian ini berdasarkan syair. 

Peneliti: sekarang mengenai tata rias dan busananya bunda, apa yang digunakan 

dalam tari pagar pengantin 

Narasumber: kalau tata rias yang digunakan dalam pagar pengantin itu tat arias 

cantik soalny yang menarikanya betino-betino galo, mana jugo pengantin nya 

melok nari jadi riasan yang digunakan harus kelihatan cantik dan anggun. Busana 

yang digunokan dalam penampilan tari ini biasonya aesan gede itu untuk penganten 

nya, sedangkan penarinya aesan pak sangkong, ngapo beda soalnya penganten itu 

kayak ratunya supaya keliatan lebih megah, lebih wah dari penari-penarinya, kalo 

samo bae agek dak biso bedakan mano yang penarinya mano yang pengantennya, 

mangkonya bebeda pakaiannya 

Peneliti: apa saja nama-nama yang digunakan dalam tari paggar pengantin 

Narasumber: baju kurung tabur, kain songket/sewet songket, paksangkong yang 

dikepala biso jugo makek pilis, kembang urai, cempako, teratai, pending, sumping, 

kalung, selempang, itu untuk penari, kalau untuk penganten beda lagi dio makek 

mahkota kasuhun, beringin dipucuk kepalanya 

Peneliti: kapan acara tarian ini harus dipentaskan 

Narasumber: tarian ini pentesakan pada pertengan acara atau puncak acara 

Peneliti: bagaimana seting panggung dalam tari pagar pengantin 

Narsumber: tarian ini ditarikan diatas panggung, kan biasonya ado pelaminan 

pengantin, nah didepan pelaminan itu penari narikannya, supaya penganten betino 

tidak terallau jauh bejalannya 

Peneliti: bagaimana denah pola lantainya 

Narasumber: jadi pola lantainya seperti persegi depan dua penari belakang dua 

penari tengah-tengah pengantin betinonya, dibelakang pengantin betinonya ada 
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pengantin lanang, nah seharusnya yg damping pengantin lanang ado lagi biasonya 

bibik-bibik atau ayuk-ayuk pengantin yang susiahnya diatas pengantin.  

Peneliti: property apa yang digunakan dalam tari paggar pengantin 

Narasumber: property yang digunakan yaitu talam/nampan kuningan dan tanggai 

Peneliti: mengapa  menggunakan talam atau nampan kuningan 

Narumber: talaman atau nampan kuningan itu melaambangkan kehidupan 

pengantin betino ruang lingkupnya 

Peneliti: apa saja makna dalam setiap gerakan tari pagar pengantin 

Narasumber: dalam tari paggar pengantin kan gerakannya mengikuti syair lagu 

seprti gerak sekuntum bunga melambngkan pengantin, gerak hormat mempunyai 

makna penghormatan, mohon restu, gerak memetik maksudnya memetik/  

mengambil bunga yang di ibaratkan sekuntum bunga tadi seorang betino lajang 

(pengenatin betino) dipetik yang memetik lanang jejaka (pengantin lanang), gerak 

memohon ini sebagai makna permohohan maaf, permohonan ampunan pengantin 

betino, gerak masa lalu gerak ini mempunyai makna segala kenangan masa lalu 

baik buruk kenangan yg dilewati jagan di ingat-ingat lagi, gerak kepasrahan  

maknanya seperti kebiasaan yang dilakukan betino dalam menerima atau 

memutuskan sesuatu, gerak bersatu sesuai lirik syair lagu “dua keluarga kini telah 

menjadi satu”, jadi gerak bersatu mempunyai makna bersatunya dua keluarga dari 

pengantin. 

Peneliti: nilai-nilai etika apa yg ada dalam tari pagar pengantin 

Narasumber: kalau kito liat dari tarian dari gerakan samo syair lagu etika sopan 

santun cak misalnya dalam syair “komohon ampun pada ayah bunda sanak keluarga 

“ pada gerak memohon, sopan santun kepada wong tuo, permohonaan maaf dan 

doa restu karena selama wong tuo lah yang bnyak pengorbanan mulai dari 

melahirkan, membesaarkan dan merawat kito. 
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2. Informan Akademisi sekaligus pelaku seni 

Nama Lengkap  : Sartono, S.Pd, M.Sn 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Umur   :  Tahun 

Agama  : Islam 

Alamat                       : Jln. PDAM Tirta Musi komplek 3 Putri, Bukit 

Lama Palembang 

Pekerjaan   : PNS (Guru) / Ketua Sanggar Seni Putri Rambut 

Selako 

 

Peneliti: tema dasar dari  Tari Pagar Pengantin 

Narumber: temanya tari pagar pengantin itu kan pengantin wanita meminta doa 

restu kepada orang tua kepada sanak saudara, dan tamu undangan yang hadir, dan 

permintaan maaf atas kesalahan-kesalahan dari pengantin. Yang j 

Peneliti: kenapa tari Pagar pengantin namanya 

Narasumber: waktu dahulu tanggai yang dipakai  karena begini semnjak tahun 

90an pak ton lihat itu sudah bnyak beralih tari pagar pengantin karena ada berbagai 

sanggar banyak pesanan tari paggar pengantin yang ditampilkan dalam acara 

pernikahankarena tari ini melibatkan pengantin, berbeda dengan versi Elly Rudy 

yang diambil dari tari sadai-sabai kabayan dari komering.  

Peneliti: kostum tari tanggai mengapa berwarna merah apakah memiliki simbol 

Narasumber:di sumsel kebnayakan kostum itu berwarna merah, karena 

perkembangan fashion jdi sekarang bnyak warna ada biru, kuning, hitam, hijau, 

ungu. kalau dahulu warna merah dan hitam, kalau dulu dapat drai narasumber bu 

saribah dari OI dulu berwarna hitam, tapi kalau Palembang warna merah darah. 

Peneliti: busana tari paggar pengantin 
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Narumber: memakai baju kurung pakai pak sangkong, kalau perkembangan 

fashion sekarang terkadang pakai gandik saja, kadang hanya pakai dodotan, tetapi 

sebenarnya memakai baju kurung. 

Peneliti: property yang digunakan 

Narasumber: dulang emas dan tanggai 

Peneliti: mengapa menggunakan tanggai 

Narasumber: sebagai pengukuh dasar pelentik jari, karena kebanyakan tari 

disumatera selatan memakai tanggai 

Peneliti: tata pentas tari Pagar Pengantin 

Narumber: dipentaskan dalam resepsi acara pernikahan  

Peneliti: musik tari pagar pengantin  

Narasumber: judulnya tari paggar pengantin, lagu nasib 

Peneliti: Tari Pagar Pengantin lebih condong kemana 

Narumber: kita memaknai tari tradisi itu bukan karena tari yang dulu-dulu atau 

yang lama, tetapi karena sering digunakan, tradisi itu kebiasan.  

Peneliti: ragam gerak tari pagar pengantin 

Narumber: tari pagar pengantin memiliki 10 ragam gerak dan ada gerak transisi 

yang tidak sesuai dengan syair karena sebagai gerak transisi dari gerak yg lain, 

durasi sekitar 7 menit 

Peneliti: makna gerak tari 

Narumber: gerak hormat memiliki makan sibolikny penghormatan kepada tamu, 

keluarga dan sanak saudara 

Peneliti: nilai etika budaya apa yang terdapat dalam pagar pengantin 



201 

 

Narumber: nilai etika dalam tari ini manusia anak itu harus tau jati diri dengan 

orang tua, masih mengingat orang tua (jangan lupo samo wong tuo) dan 

menghormati wong yang lebih tua   

 

3. Informan Pakar Adat istiadat Palembang 

Nama Lengkap  : Nyimas Hj. Yulianti 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Umur   : 57 Tahun 

Agama  : Islam 

Alamat   : jl.Gagak Raya Sako Kenten Palembang 

Pekerjaan   : PNS  

 

Peneliti: apa saja urutan dalam  prosesi acara adat pernikahan Palembang? 

Narasumber: prosesi acara adat perkawinan Palembang yaitu akad nikah, 

munggah, kandang adat dalam kandang adat terdapat pantun bersaut, tumpah 

punjin, buka kandang, gendong anak, gendong calon mantu,  ketok pintu nungo 

langsih, terdapat pantun bersaut, ketok pintu kemudian menyerahkan bungo 

langsih, buka cadar, batal wudhu, sujud dari mempelai wanita kemempelai pria, siri 

penyapo, keliling pasar, sujud kepada orang tua. Serah-serahan, suapan cacapan, 

timbang adat dan doa. 

Peneliti: bagaimana dengan tari pagar pengantin apakah masuk adat pernikahan 

Narasumber: dalam adat Palembang tidak ada tari pagar pengantin, tari pagar 

pengantin itu berasal dari suku komering, dan ditarikan pada acara pernikahan, 

sebenarnya dalam adat Palembang tari yang dipakai adalah tari tanggai, tapi  

sekrang ini lebing sering lah tari pagar pengantin yang dipakai dalam acara 

pernikahan karena apa pengantin ikut menari. Kadang juga dua-dua tarian ini 

dipakai dalam acara pernikahan pertama tari tanggai dulu sebagai tari sambut 

kemudian tari pagar pengantin sebgai tari perpisahan pengantin wanita kepada 

keluarganya 

Peneliti: menurut sepengamatan ibu apakah tari pagar pengantin sering 

ditampilkan dalam acara pernikahan 
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Narasumber: menurut sepengamatan saya memang tari ini sering ditarikan dalam 

acara pernikahan karena itu tadi mempelai wanita nya ikut menari, dan biasanya 

juga kalau yang punya hajat orang kaya pasti akan menarikan tari ini, terutama 

keluarga yang bersuku komering tinggal disini 

4. Informan Budayawan 

Nama Lengkap  : Yudhi Syarofie 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Umur   :    Tahun 

Agama  : Islam 

Alamat   : 9 Ulu Palembang 

Pekerjaan   : Budayawan Palembang/ Penulis Buku 

 

Peneliti: ada berapa macam busana dalam tari paggar pengantin 

Narasumber: ada asean gede, ada aesan pak sangkok dan aesan salendang mantri 

Peneliti: dalam tarian busana apa yang biasa digunakan 

Narasumber: semua busana aesan itu biasa digunakan tergantung tariannya 

Peneliti: dalam tari pagar pengantin yang kata bapak tari itu merupakan tari dari 

suku komering biasa menggunakan busana apa 

Narasumber: kalau pengantin itu biasanya menggunakan aesan gede dengan 

songket lepus, sedangkan penari memangakan aesan pak sangkong 

Peneliti: apa saja nama-nama yang terdapat dalam pakaian pak sangkong 

Narumber: menggunakan mahkota pak sangkong yang dikepala, kembang urai, 

cempako, sumping, teratai, baju kurung tabur, kain songket itu banyak macamnya, 

pakai pending juga (ikat pinggang), selempang 

Peneliti: ada kah makna dalam busana tersebut 

Narumber: klo kemakna saya lebih ke teratai karena teratai itu posisinya dipakai 

didada itu untuk menutupi bagian dada, ini sebagai kesopanan dan keanggunan 

wanita sumatera selatan, karena seperti Palembang semenjak berdirinya  keslutanan 
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darusalam yang nilai-nilai agama islam sangat kental yang paham dengan aturan 

sebagai panduannya. 

5. Informan Pemerintah Dinas Kebudayaan 

Nama Lengkap  : Sari Aprilianti, S.Sn 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Umur   : 37 Tahun 

Agama  : Islam 

Alamat   : jl. Kapten Anwar Arsyad. Way Hitam Palembang 

Pekerjaan   : PNS Dinas Kebudayaan 

Peneliti: Apakah tari Pagar pengantin sering ditarikan dalam acara pernikahan 

Narumber: ya dalam acara pernikahan sering ditarikan tari pagar pengantin, kaena 

tari ini pengantin wanitanya ikut menari 

Peneliti: bagaimana tari pagar pengantin palembang 

Narumber: setahu saya pernah mengikuti penelitian bersama teman yang meneliti 

tari pagar pengantin tari ini dulunya berasal dari OI kalau dulu tari ini yang penari 

yang 4 itu merupakan orang pintar yang melindungi pengantin, tetapi klo dari 

daerah komering itu perpisahan dari keluraga yang dibawakan oleh adik-adik atau 

sahabat-sahabat dari pengantin wanita 

6. Informan Penari  

Nama Lengkap  : Rani Anggraini 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Umur   : 22 Tahun 

Agama  : Islam 

Alamat   : jl. Pintu Besi, Kertapati Palembang 

Pekerjaan   : Mahasiswa / Penari 

Peneliti: Hallo Rani sejak kapan Rani menjadi Penari 

Narasumber: ya mbak, rani mulai menari sejak kelas 1 SMP, kurang lebih 

sekarang 10th 
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Peneliti: apakah rani pernah menarikan tari Pagar Pengantin 

Narasumber: pernah mbak, hampir disetiap acara pernikahan Rani menarikan tari 

Pagar Pengantin 

Peneliti: Siapa yang mengajarakan Tari Pagar Pengantin 

Narasumber: yang mengajarakan Rani Tari Pagar Pengantin adalah bunda Elly 

Rudi, beliau merupakan maestro tari sumatera selatan 

Peneliti: Siapa yang mengajarakan Tari Pagar Pengantin 

Narasumber: yang mengajarakan Rani Tari Pagar Pengantin adalah bunda Elly 

Rudi, beliau merupakan maestro tari sumatera selatan 

Peneliti: Siapa yang mengajarakan Tari Pagar Pengantin 

Narasumber: yang mengajarakan Rani Tari Pagar Pengantin adalah bunda Elly 

Rudi, beliau merupakan maestro tari sumatera selatan 

Peneliti: Taukah rani ada berapa macam gerakan dalam Tari Pagar Pengantin 

Narasumber: setahu rani ada 10 macam ragam gerak ya mbak dan itupun 

mengikuti alunan syair lagu, gerak-gerak itu gerak hormat, gerak sekuntum bunga, 

gerak sayat sembilu, gerak kepasrahan, gerak masa lalu, gerak memohon, gerak 

bersatu, gerak memetik, ada juga gerak silang yang merupakan gerak penghubung 

dalam setiap gerakan, gerak berjalan lambat membawa talam kuningan 

Peneliti: apakah rani tahu kostum yang digunakan dalam tari paggar pengantin 

Narasumber: setiap menari pagar pengantin biasanya kostum yang rani gunakan 

menggunakan baju beludru , kain songket, teratai, hiasan kepala mahkota pak 

sangkong, kembang urai yang rani tahu kalau tari pagar pengantin yaitu 

menggunakan busana aesan pak sangkong untuk para penari, tetapi kalau tari 

Gending Sriwijaya itu banyak macamnya mbak, dan sedangkan Pengantin 

menggunakan kostum aesan gede, karena aesan gede itu lebih megah mbak, kan 

kita menari itu bersama pengantin dan yang lebih menjadi sorotan kan 

pengantinnya. 

Peneliti: Biasanya yang menarikan Pagar Pengantin berjumlah berapa orang 

Narasumber: setahu rani dalam setiap menarikan tari pagar pengantin bersama 

temen-temen biasanya berjumlah 4 sampai 6 orang dan ditambah 1 Pengantin 

perempuan yang ikut menari, 
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Pengantin berada ditengah saat menarinya  

Peneliti: ada property ya rani yang digunakan dalam menari 

Narasumber: ya mbak dalam menari tari pagar pengantin menggunakan property 

talam kuningan 

 

7. Informan Pemusik 

Nama Lengkap  : Ali Azno, S.Pd 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Umur   : 33 Tahun 

Agama  : Islam 

Alamat   : Bukit Sangkal Kalidoni Palembang 

Pekerjaan   : Pemusik (pelaku Seni) 

Peneliti: sudah lamakah ali bermain musik 

Narumber: sudah sejak saya kecil sangat menyukai music, kemudian saya kuliah 

juga mabil jurusan music di PGRI Palembang 

Peneliti: apakah ali selalu bermain music untuk   Tari Pagar Pengantin 

Narumber: ya setiap ada acara saya ikut terlibat dalam memainkan alat musik 

untuk mengiri tari, mulai dari tari tanggai, tari gending, tari pagar pengantin, dan 

tari-tari lainya, samapi nyanyian pun kami mengiringinya 

Peneliti: apa yang ali ketahui tentang musik Tari pagar pengantin 

Narumber: biasnya tarian ini diringi musik dan seorang penyanyi yg lagunya 

merupakan ciptaan Yulius Toha. 

Peneliti: adakah alat-alat music khusus yang digunakan dalam musik Tari Pagar 

Pengantin 

Narumber: tidak ada alat musik khusus, biasanya kelompok kami menggunakan 

alat music gitar, arcodion, gendang melayu, keyboard,jimbe, gong dan sebagainya 
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8. Informan Pelaku seni 

Nama Lengkap  : Nasrullah  

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Umur   : 38 Tahun 

Agama  : Islam 

Alamat   : Bukit Siguntang 

Pekerjaan   : Penari (pelaku Seni) 

Peneliti: Menurut bapak sebarapo penting penonton dalam pertunjukan tari pagar 

pengantin?  

Narumber: salah satu aspek yang penting adalah penonton, missal, pada saat tari 

tersebut mulai di mainkan semua padangan para tamu undangan tertuju pada spess 

panggung dimana tari itu di pentaskan.  

Peneliti: Siapa saja yang menonton saat pertunjukan tari pagar penagntin?  

Narasumber: Masyarakat umum, karena saat ini tari ini lebih sering di pentaskan 

saat pernikahan, jadi yang menonton memang tamu undangan yang diundang oleh 

pihak mempelai, bisa pejabat, pegawai, pendidik yaa pokoknya umumlah.  

Peneliti: Biasa penonton memahami maksud dari tari pagar pengantin tidak?  

Narasumber: Ada sebagian yang memahi, ada juga yang mungkin hanya melihat 

dari segi visualnya saja. Tapi kalo gambaran umumnya penonton ngerti kok. 

Karena dari segi nama saja tari ini sudah sangat jelas, menceritakan tenatang 

pengantin.  

Peneliti: Pengaruh penonton bagi penari apa sihh? 

Narasumber: Lebih kepada penyemangat. Biasannya kalo penonton banyak, atau 

antusias. Kami sebagai penari semakin terpacu untuk lebih baik menarikan, 

khusunya tari Pagar Pengantin.  
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9. Informan Penonton tari Pagar Pengantin 

Nama Lengkap  : Dedy Setiawan (40 th). 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Umur   : 40 Tahun 

Agama  : Islam 

Alamat   : Plaju 

Pekerjaan   : Pegawai Kantoran 

Peneliti: Bagaimana pendapat anda tentang tari pagar pengantin yang sedang 

dipentaskan?  

Narasumber: Bagus, menarik, dan sejalan dengan suasana pernikahan.  

Penelitian: Seberapa sering bapak melihat pertunjukan tari pagar pengantin?  

Narasumber: Kalo sering tidak juga, beberapa kali setiap hadir diacara pernikahan 

selalu ada penampilan tari pagar pengantin.   

Peneliti: Satu kalimat tanggapan bapak terkait dengan tari pagar pengantin?  

Narasumber: Pertujukan seni yang luaur biasa. 

Peneliti: Apakah bapak tau arti dari tari pagar pengantin. 

Narasumber: Tidak seutuhnya, yang jelas tari ini mungkin menceritakan tetang 

pengantin, baik pengantin wanita dan pengantin laki-laki. Saya tidak terlalu 

memahami maksud dari tari pagar pengantin, yang saya lihat yaa sebatas para gadis 

sedang merikan untuk pengantin, tros musik yang dimainkan. Selebihnya saya 

kurang memahami. 
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LAMPIRAN 3. 

FOTO SAAT WAWANCARA DENGAN NARASUMBER DAN PARA 

TOKOH-TOKOH MASYARAKAT KOTA PALEMBANG 

 

(Foto Peneliti dengan Narasumber Ibu Nyimas Hj Yulianti) 

 

 

(Foto Peneliti dengan Pemusik dan Penyanyi Lagu Nasib pengiring Tari Pagar 

Pengantin) 
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(Foto Peneliti dengan Penari Rani Anggraini) 

 

 

 

(Foto Peneliti dengan Narasumber Ibu Elly Rudy) 
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(Foto Peneliti dengan Narasumber Ibu Sari) 

 

 

 

(Foto Peneliti dengan Narasumber Bapak Yudie Syarofie) 
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(Foto Peneliti dengan Ibu Lisa Surya Kabid Kesenian Dinas Kebudayaan Kota 

Palembang) 

 

 

(Foto Penelitu dengan Narasumber Bapak Sartono) 
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BIODATA PENELITI 

 

➢ Nama   : Aprilia Kartikasari 

➢ NIM   : 0204517056 

➢ Agama   : Islam 

➢ Jenis Kelamin  : Perempuan 

➢ Tempat, Tanggal Lahir : Belitang, 21 April 1987 

➢ Alamat Rumah  : Dusun Bumijaya Desa Sidomulyo Kec. Belitang, 

Kab. OKU Timur, Prov. Sumatera Selatan 

➢ Prodi   : Pendidikan Seni, S2 

➢ Program   : Pascasarjana Universitas Negeri Semarang 

➢ Telepon   : +6285380842224 

➢ Email   : kartikaapridi13@gmail.com 

➢ Riwayat Pendidikan :  

1. TK ABA Harjowinangun Belitang (Tahun 1991-1993) 

2. SD Negeri 8 Gumawang Belitang (Tahun 1993-1999) 

3. SMP Negeri 1 Belitang (Tahun 1999-2002) 

4. MAN 1 OKU Timur (Tahun 2002-2005) 

5. D.2 PGTK Universitas Negeri Sriwijaya (Tahun 2005-2007) 

6. S.1 Pendidikan Kesenian Universitas PGRI Palembang(Tahun 2008-2012) 

7. S.2 Pendidikan Seni Universitas Negeri Semarang (Tahun 2017- 2019) 
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